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NURANI ARLINI
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PEMBIMBING'UTAMA
Dewi Susanti, S.Sn.M .Sn

ABSTRAK

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelgjaran seni
budaya tari zapin pecah di kelas X TKJ 1 SMK Muhammadiyah 1Pekanbaru. Teori
yang digunakan dalam penélitian yaitu Suman, Yunus Abidin, dan Oemar Hamalik.
Metode  pendlitian ini menggunakan metode deskriptif analisis kualitatif.
Pelaksanaan pembelgjaran terdiri dari tiga tahapan diantara nya Kegiatan awal,
Kegiatan inti dan Kegiatan penutup: Pengumpulan data melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian di SMK Muhammadiyah 1 adalah kelas X
TKJ 1 yang berjumlah keseluruhan kelas 28 siswali. Materi pembelgjaran Tari Zapin
Pecah 12 dengan 6 kali pertemuan alokas waktu 45 menit. Metode pembelagjaran
ceramah, demonstrasi, diskusi dan penugasan. Dari hasil pengamatan pendliti di
sekolah SMK Muhammadiyah 1 guru mempersiapkan perangkat pembelgjaran yang
terdiri dari Kurikulum 2013, Silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran),

Metode Pembelgjaran, Srana da Prasarana dan Evaluasi.

Kata Kunci : Pelaksanaan Pembelajaran, Tari Zapin Pecah 12
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ABSTRACT

This study aims to find out the implementation of zapin dance art culture
breakup in class X TKJ 1 of Muhammadiyah 1Pekanbaru Vocationa School. The
theories used in the research are Suman, Y unus Abidin, and Oemar Hamalik. This
research method uses descriptive qualitative analysis methods. The i mplementation of
learning consists of three stages between the initial activity, core activities and
closing activities: Collecting data through observation, interviews and documentation.
The subjects in the study ai Muhammadiyah 1 Vocational Scheol were TKJ 1 class X
which totaled 28 class students / i. Learning materials for Zapin Dance Broken 12
with 6 times the alocation of time 45 minutes. Methods of lecture learning,
demonstrations, discussions and assignments. From the observations of researchers at
the Muhammadiyah Vocational" School 1. teacher prepared a learning device
consisting of 2013 Curriculum, Syllabus, RPP (Learning Implementation Plan),

Learning Methods, Srana and Infrastructure and Evaluation.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelgjaran merupakan. proses keberhasilan dalam. satuan pendidikan.
Pendidikan dimulai dari lingkungan keluarga, kemudian lingkungan masyarakat,
dan yang utama adalah lingkungan setuan pendidikan mula dari Paud, TK, SD,
SMP sedergiat, dan SMA sedergat. Dalam proses belgjar mengajar disekolah
peran seorang guru sangatlah penting dikarenakan guru merupakan pendidik yang
berfungsi sebagal penyampai informas atau pengetahuan dari guru kepada siswa.
Proses itu sering juga dianggap sebaga proses mentransfer ilmu. Siswa tidak
mungkin dapat-belajar tanpa adanya bimbingan dari seorang guru oleh karena itu
seorang guru haruslah memiliki persiapan yang baik sebelum melaksanakan
proses belgjar mengajar seperti, menguasai bahan yang akan digjarkan kepada
siswa, memiliki strategi dan metode pengajaran, kemampuan dalam mengola
kelas dan kemampuan dalam penilaian dan evaluasi.

Menurut Oemar Hamalik ( 2014:57) pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsure-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan
dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelgjaran. Manusia
terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya
misalnya tenaga laboraturium.

Menurut Kimble dan Garmezy (dalam Thobroni, 2002:20) pembelgaran
adalah suatu perubahan perilaku yang relative tetap dan merupakan hasil praktik

yang diulang-ulang. Pembelgjaran memiliki makna bahwa subjek belgar harus



dibelgarkan bukan digjarkan. Subjek belgar yang dimaksud adalah siswa atau
disebut juga pembelgar menjadi pusat kegiatan belgjar. Siswa sebagai subjek
belgjar dituntut untuk aktif mencari, menemukan, menganalisis, merumuskan,
memecahkan masalah, dan menyimpul kan suatu masalah.

Erniana Mentari dalam Jurnal Ilmiah Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Seni Drama, Tarl dan'Musik Fakultas dan [lmu Pendidikan Unsyiah
Volume Il,7Nomor. 2:°146-152 (2017) Menurut. Westa (2015:1) Pelaksanaan
merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan untuk melaksanakan
semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan
dilengkapi segala kebutuhan , alat-alat yang diperlukan, siapa yang mel aksanakan,
dimana tempat pelaksanaannya dimulai dan bagaimana cara yang harus
dilaksanakan. Menurut Trianto (2012:17) menyatakan bahwa pembel gjaran adal ah
usaha sadar dari seorang guru untuk membelgjarkan siswanya (mengarahkan
interaksi siswa dengan sumber belgar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan
yang diharapkan.

Nurmalis dalam Jurnal Ilmiah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni
Drama Tari dan Musik Fakultas Keguruan.dan llmu Pendidikan Unsyiah Volume
1, Nomor 1. 57-68 (2017) Belgar pada hakikatnya adalah kegiatan yang
dilakukan seseorang dengan sadar yang menghasilkan perubahan tingkah laku
pada dirinya, baik dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan baru maupun
dalam bentuk sikap dan nilai yang positif. Selama berlangsungnya kegiatan
belgjar, terjadilah proses interaks antara orang yang melakukan kegiatan belgjar,

yaitu warga belgjar dengan sumber belgjar. Sumber belgjar dapat berupa manusia



yang berfungsi sebagai fasilitator, yaitu tutor atau guru, ataupun non manusia,
seperti buku, siaran radio dan televise, rekaman bahan gar, alam semesta, dan
masalah yang dihadapi. Proses Belgar menggjar ditandai oleh adanya kegiatan
belagjar dan pembelgaran. Johar (2006:45).-menjelaskan. bahwa belgar dan
pembel gjaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, karena kegiatan belgar
dan pembel g aran diarahkan untuk mencapai tujuantertentu yang telah dirumuskan
sebelum pembelgaran dil akukan.

Rakanita Dyah Ayu dalam Jurnal Seni Tari 2 (1) Jurusan Sendratasik,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang (2013) Pada proses
pembelgaran terjadi pengorganisasian, pengelolaan dan transformasi informasi
oleh dan dari-guru kepada siswa. Ketiga kategori kegiatan dalam proses
pembelgaran ini berkaitan dengan aplikas dan konsep sistem informasi
manajemen. Belgar adal ah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan
pada diri seseorang (Sudjana, 2001 : 6). Pembelgaran yang berasal dari kata
belajar mempunyal arti mengumpulkan sejumlah pengetahuan yang diperoleh dari
seseorang yang lebih mengerti dan mengetahui akan sebuah bahan atau materi.
(Hamalik, 2008 : 36) mengatakan bahwa belgar merupakan suatu proses, suatu
kegiatan dan bukan suatu hasil atau kegiata, belgjar bukan hanya mengingat tetapi
yaitu lebih luas mengalami, jadi belajar merupakan proses perubahan tingkah laku
melalui latihan atau pengalaman.

Pada saat proses belgjar mengagjar di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru
kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 2013 (K 13) yang telah ditetapkan

oleh pemerintah. Sebab didalamnya bukan hanya menyangkut tujuan dan arah



pendidikan sgja tetapi juga pengalaman belgar yang harus dimiliki setiap siswa
serta bagaimana mengorganisasikan pengalaman itu sendiri. Pembelgjaran dalam
konteks Kurikulum 2013 sebagai kegiatan inti proses pendidikan memainkan
peran yang sangat dalam membentuk kualitas peserta didik. Kemendikbud
(2012a) yang menyatakan bahwa inti dari kurikulum 2013 ada pada upaya
penyederhanaan dan tematik-integratif.s /Kurikulum 2013 disiapkan untuk
mencetak generasi yang siap di dalam mengahadapi masa depan. Obyek yang
menjadi pembelgaran dalam penataan dan penyempurnaan kurikulum 2013
menekankan pada fenomena alam, sosia, seni dan budaya. Kurikulum 2013
diimplementaskan melalui pembelgaran berbasis _ aktifitas yang berbasis
pendekatan ilmiah dan tematik integrative. Sasaran pembelgaran dalam ku

Kurikulum 2013 mencakup ranah sikap, keterampilan dan pengetahuan
yang dieloboras untuk setigp satuan pendidikan, proses-pembelgaran yang
semula berfokus pada eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi difokuskan pembinaan
sikap, keterampilan, dan pengetahuan melalui penerapan model pembelgaran
yang tetap. Kompetensi dalam kurikulum 2013 .dinyatakan dalam bentuk
kompetensi inti kelas yang dirinci. lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata
pelgjaran.

Silabus diartikan sebagai kelompok mata pelgjaran yang berisikan standar
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa, pokok materi yang harus
dipelgari serta bagamana cara mempelgari dan bagaimana cara untuk
mengetahui pencapaian-pencapaian kompetensi yang telah ditentukan. Dengan

demikian silabus dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam menyusun RPP



(Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran) setigp kali melaksanakan proses belgar
mengagjar disekolah, dan RPP merupakan program perencanaan yang disusun
sebagal pedoman pelaksanaan pembelgaran untuk setigp kegiatan proses
pembelgaran. Sebagal guru -atau calon guru salah satu. tugas pokok dalam
menjalankan tugasnya sehari-hari adalah menyusun perangkat pembelajaran
terdiri atas: (1) Kurikulum, (2) Sitabus, (8) Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran,
(4) Metode Pembelgjaran, (5) Sarana dan Prasarana, (6) Evaluasi atau penilaian.
Berdasarkan dari hasil observasi penulis lakukan di SMK Muhammadiyah 1
Pekanbaru = dalam pelaksanaan pembelgaran guru seni budaya telah
mempersiapkan seperangkat pembelgaran berupa Silabus, RPP, Program
Tahunan dan Program Semester.

Dalam Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 dinyatakan Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) adalah rencana kegiatan-pembelgaran tatap
muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan pembelgaran peserta didik dalam upaya mencapai
Kompetens Dasar (KD). Setia pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban
menyusun RPP secara lengkap .dan ‘sistematis agar pembelgaran berlangsung
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivas
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologi peserta didik. RP disusun berdasarkan KD

atau subtema yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih.



Menurut rohaman dan Amri (2013:63) tujuan pembelgaran adalah
tercapainya perubahan perilaku atau kompetensi pada siswa setelah mengikuti
kegiatan pembelgjaran. Tujuan dirumuskan dalam bentuk pernyataan atau
deskripsi yang spesifik. Yang mearik untuk digaris bawahi yaitu dalam pemikiran
Kemp dan David E. Kapel bahwa perumusan pembelgaran harus diwujudkan
dalam bentuk: tertulis. Dalam, Permensiknas Rl No. 52 Tahun 2008 tentang
Standar Preses disebutkan bahwa tujuan pembelaaran memberikan petunjuk
untuk memilih isi mata pelgaran, menata urutan topic-topik, mengal okasikan
waktu petujuk dalam memilih alat-alat bantu pengajaran dan prosedur pengajaran
serta menyediakan ukuran (standar) untuk mengukur prestasi belgjar siswa.

Pelaksanaan pembelgjaran seni budaya yakni materi tari zapin pecah 12,
metode yang digunakan untuk kegiatan belgjar mengaar dikelas X TKJ 1 SMK
Muhammadiyah 1 Pekanbaru adalah metode ceramah, demonstrasi, diskusi dan
penugasan dengan pendekatan saintifik dalam penyampaian materi tari. Setelah
materi pembelajaran selesai diberikan, maka yang terakhir dilakukan adalah
penilaian dan evaluasi.

Tari zapin merupakan salah satu Jenis tart yang berada dibekas kergjaan
Siak dan bekas kergjaan Pelalawan. Pada umumnya tari zapin terdapat dipesisir
pantal dan sunga serta pulau-pulau di daerah Riau. Tari zapin berkembang
menurut situasi dan masyarakat lingkungannya. Tari zapin bermula dari masuknya
agama idam ke wilayah Riau yang dibawa oleh para pedagang sebagai
pengembang agama islam. Keberadaan ini dapat dilihat dari mula gerak zapin

ditarikan harus dibawakan oleh laki-laki sahga dengan lantunan lagi dan



dendangan syair nasehat tentang gjaran agama islam. Kabupaten Pelalawan kaya
akan aktivitas seni dan budaya yang telah diwariskan oleh sultan-sultan terdahulu.
Salah satunya yaitu tari Zapin Pecah 12. Y ang dimaksud tari Zapin Pecah 12 ialah
suatu tari yang terdiri dari sua-belas macam. ragam gerak, music pengiring yang
diperlukan dalam tari Zapin Pecah 12 ialah music tradisiona yang terdiri dari 1
buah gambus dan beberapa marwes.

Untuk mencapal tujuan pembelgjaran diperlukan sarana dan prasarana
yang diperlukan dalam proses pembelajaran agar proses belgar berjalan dengan
lancar. Prasarana yang diperlukan seperti bangunan sekolah, tanah dan gedung,
meja, kursi, lemari dan aat-alat kantor, sarana dan prasarana yang diperlukan
dalam praktek tari seperti |aptop, infokus dan speaker.

Pada pelaksanaan pembelgjaran di semester genap materi yang digjarkan
adalah tari zapin pecah 12-dengan 6 kali pertemuan dengan aokasi waktu 45
menit. Pada pembelgaran ini guru menggunakan metode yaitu ceramah,
demonstrasi, diskusi dan penugasan. Pertemuan pertama. guru  menjelaskan
Konsep, Teknik, Prosedur dan segjarah tari zapin pecah 12. Pertemuan ke-2 guru
mendemonstrasikan gerak tari zapin pecah 12 pada ragam 1, 2 dan 3. Pertemuan
ke-3 dilanjutkan materi berikutnya ragam 4, 5 dan 6. Pertemuan ke-4 dilanjutkan
materi berikutnya ragam 7, 8 dan 9. Pertemuan ke-5 dilanjukan dengan materi
berikutnya ragam 10, 11 dan 12. Pertemuan ke-6 guru mengadakan
evaluasi/penilaian.

Guru memiliki peran utama dalam menentukan kualitas penggjaran yang

dilaksanakannya, yakni memberi pengetahuan (kognitif), sikap dan nilai (afektif),
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dan keterampilan (psikomotorik). Dengan kata lain tugas dan peran pendidik
utama terletak dibidang pembelgjaran. Pembelgaran merupakan alat untuk

mencapal tujuan pendidikan, oleh karena itu seorang guru dituntut untuk dapat

penelitian : “Pelaks 1 i E Pecah 12 di Kelas

X TKJ1SMK

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah Pelaksanaan Pembelgaran Seni Tari Zapin Pecah 12 di

kelas X TKJ 1 SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru?
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1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui bagaimana pembelgaran seni budaya tari zapin pecah 12 di
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'Q. . mendefinisikan  judul
penelitian, maka peneliti me ‘
Pembelgjaran merupakan suatu kegiatan yang berlangsung didalam kelas
dimana pembelgjaran itu merupakan proses belgar yang dilakukan oleh siswa dan
dibimbing di dalam kelas maka dalam pelaksanaan proses pembelgjaran seorang
guru harus memiliki kemampuan dalam memberikan pengajaran didalam kelas.
Tari disebut sebagai seni yang paling tua. Mungkin dapat juga dikatakan

bahwa tari dapat disebut lebih tua dari seni itu sendiri. Tubuh manusia membuat
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pola gerak dalam ruang waktu menjadikan tari itu unik diantara kesenian lainnya
dan mungkin menerangkan proses waktu telah lama dilalui beserta

universalitasnya (Arya Peterson Royce dalam Widaryanto, 2007:2).
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KAJIAN TEORI
2.1 Konsep Pembelajaran

Pembel gjaran pada hakikatnya merupakan proses interaks antara guru
dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun
secara tidak langsung , yaitu dengan menggunakan berbaga media pembel gjaran.
Didasari dengan adanya perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan pembel gjaran
dapat dilakukan dengan menggunakan berbagal pola pembelajaran.

Menurut Oemar Hamalik (2011 : 57) mengatakan istilah mengajar dan
belgjar adalah dua peristiwa yang berbeda tetapi terdapat hubungan yang erat,
bahkan terjadi kaitan ikatan dan transaksi saling pengaruh dan mempengaruhi satu
sama lain. Banyak hal yang telah merumuskan pengertian mengajar berdasarkan
kepentingannya masing-masing. Perumusan dan tinjauan-itu masing-masing
memiliki kebaikan dan kelemahan.

Menurut Abidin (2014:6) pengertian pembelgjaran lebih ditekankan pada
pengertian yang sederhana yakni ditinjau dari segi aktivitas. Pembelgaran adalah
serangkaian aktifitas yang dilakukan siswa.guna mencapa hasil belgjar tertentu
dibawah bimbingan, arahan dan motivasi guru. Pembelgjaran bukanlah proses
yang didominasi oleh guru, pembelgaran adalah proses yang menuntut siswa
secara aktif kreatif melakukan sgumlah aktifitas sehingga siswa benar-benar
membangun pengetahuannya secara mandiri dan berkembang pula kreativitasnya.

Pembelgjaran merupakan proses dasar dari pendidikan, dari sanalah

lingkup terkecil secara formal yang menentukan dunia pendidikan berjalan baik

11
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atau tidak. Pembelgjaran merupakan suatu proses menciptakan kondisi yang

kondusif agar terjadi interaksi komunikasi belgjar mengajar antara guru, siswa dan

komponen pembelgjaran lainnya untu mencapai tujuan pembelgjaran.

teknologi dan seni budaya serta perubahan masyarak at pada tataram local,
nasional, regional dan global dimasa depan.
2.2.2 Silabus

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelgaran untuk

setigp bahan kegiatan mata pelgaran. Dalam pengertian lain silabus merupakan

12
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jabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok,

kegiatan pembelgjaran dan indicator pencapaian kompetensi untuk penilaian.

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 menyatakan bahwa silabus paling

h. Penilaian, merupakan proses pengumpulan da pengolahan informasi untuk
menuntukan pencapaian hasil belgjar peserta didik.
i. Alokas waktu sesuai dengan jumlah jam pelgjaran dalam struktur kurikulum

untuk satu semester atau satu tahun, dan

13
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j. Sumber belgjar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar
atau sumber belgjar lain yang relevan.

Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompotensi Lulusan dan

AN

wALRNRNEE

5
L
&
)

silabus harus

mecapai kompetens.
d. Konsisten

Adanya hubungan yang konsisten (gjeg, taat asas) antara kompetensi dasar,
indicator, materi pokok, pengalaman belgar, sumber belgar, dan sistem

penilain.

14
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e. Memadai

Cakupan indicator, materi pokok, pengalaman belgjar, sumber belgjar, dan

menunjang pencapaian kompetensi dasar.

peserta didik,

dan tuntutan

pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan
kegiatan pembelgaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar
(KD). Setia pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara
lengkap dan sistematis agar pembelgjaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang, efisien, memotivas peserta didik untuk berpartisipasi

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan

15
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kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi
peserta didik. RP disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan dalam

satu kali pertemuan atau lebih.

Penilaian hasil belgjar

Guru sekolah menengah dapat menyusun RPP beberapa proses
pembelgaran harus tetap mencerminkan adanya kegiatan pendahuluan, inti dan
penutup. Proses penyusunan yang dapat digunakan untuk beberapa proses

pembelgjaran ini sangan bersesuai dengan pendekatan ilmiah dalam pembelgaran

16
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dan releva dengan model-model pembelgaran yang dapat digunakan dalam
konteks kurikulum 2013.

Pelaksanaan pembelgjaran merupakan implementasikan dari RPP,

meliputi kegiata
a
k mengikuti
i manfaat dan
memberikan
pengetahuan
dasar yang akan
N uraian kegiatan sesuai
b. Kegiatan Inti

Kegiatan inti menggunakan model pembelgaran, metode pembelgaran,
media pembelgjaran, dan sumber belgjar yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik dan mata pelgjaran. Pemilihan pendekatan tematik dan/atau tematik

terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan discovery dan/atau pembelgaran

17
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yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah disesuaikan dengan
karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan.

1) Sikap

memahami,
menci ptakan.
an ini meiliki

samaan  dengan dalam domain

3)

maupun kelompok melakukan refleks untuk mengevaluasi:
1) Seduruh rangkaian aktivitas pembelgjaran dan hasil-hasil yang diperoleh
untuk selgjutnya secara bersama menemukan manfaat |angsung maupun

tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;

2) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelgjaran;

18



3) Meakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik
tugas individual maupun kelompok; dan
4) Mengimpormasikan rencana kegiatan perbelgaran untuk pertemuan
berikutnya.

2.2.4 Saranadan Prasarana

Implementasi  kurikulumy 12013 | yang menghendaki  dilaksanakan
pembelgjaran aktif, kreatif dan inovatif akan mendatangkan tantangan tersendiri
dalam aspek sarana dan prasarana. Pembelgaran aktif, kreatif dan inovatif dapat
terlaksana jika pembel gjaran dilengkapi dengan sarana dan prasana pembel ajaran
yang mendukungnya. Sarana dan prasarana tersebut sebenarnya bukanlah sarana
yang mahal namun yang terpenting adal ah keberadaannya

Keberadaan sarana dan prasarana pembelgaran segaan  dengan
permendikbud ‘Nomor 24 Fahun 2007 tentang ‘Standar Sarana dan Prasarana
Sekolah. Sarana sendiri adalah perlengkapan pembelgaran yang dapat dipindah-
pindah, sedangkan prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi
sekolah/madrasah. Sekolah-sekolah yang diyakni. siap mengimplementasikan
kurikulum 2013 haruslah memiliki. saran dan prasarana yang memadai. Upaya
mengadakan sarana dan prasarana ini selanjutnya memang akan dikembalikan
kepada pemerintah khususnya K emendikbud.
2.2.5 Evaluasi/Penilaian

Evaluas sebagai sebuah proses membuat keputusan presentasi, nilai,
keberhasilan program pendidikan, keberhasilan proyek, kualitas bahan, atau

keunggulan teknik-teknik tertentu. Kedudukan penilaian proses evauas
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pendidikan adalah sebagai prosedur khusus yang digunakan untuk membuat
keputusan tentang pembel gjaran.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa seorang guru perlu dan
harus melakukan.evaluas untuk. mengetahui..apakah materi, yang disgjikan pada
anak didik tercapai dengan maksimal atau tidak. Penilaian yang dilakukan berupa
hasi| tes tertulis berbentuk soal-soa tentang pembelgaran seni budaya tari Zapin
Pecah 12 dan Prakiek gerak tari.

2.3 Komponen Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelgjaran merupakan suatu sistem instruksional yang mengacu pada
seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapal
tujuan. Selaku suatu sistem, pembelgaran meliputi suatu komponen, antara lain
tujuan, bahan, peserta didik, guru, metode, situasi, dan evaluasi. Agar tujuan itu
tercapai, semua komponen yang harus ada diorganisasikan sehingga antar sesame
komponen terjadi kerja sama. Oleh karena itu, itu tidak boleh hanya
memperhatikan komponen-komponen tertentu saja misalnya metode, bahan, dan
evaluas sga, tetapi ia harus mempertimbangkan komponen secara keseluruhan.

1. Guru

Guru adalah pelaku pembelgaran, sehingga dalam hal ini guru
merupakan factor yang terpenting. Ditangan gurulah sebenarnya letak
keberhasilan pembelgaran. Komponen guru tidak dapat dimanipulasi atau
direkayasa oleh komponen lain menjadi bervariasi. Sedangkan komponen lain
tidak dapat mengubah guru menjadi bervariasi. Tujua rekayasa pembel gjaran oleh

guru adalah membentuk lingkungan peserta didik supaya sesuai dengan
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lingkungan yang diharapkan dari proses belgjar peserta didik, yang pada akhir nya
perserta didik memperoleh suatu hasil belgar sesuai dengan yang diharapkan.

Untuk itu, dalam merekayasa pembelgaran, guru harus berdasarkan kurikulum

$
LU

strategi, mé dalam strategi

pembelgjara ama kali harus

Amnat

dipilih oleh rtama kali harus

dipilih oleh Dakan target yang

untuk mencapa tujuan
pembelgaran yang berupa materi yang tersusun secara sistematis dan dinamis
sesuai dengan arah tujuan dan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan

tuntutan masyarakat.

21



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

5. Kegiatan Pembelgaran
Agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai secara optimal, maka dalam

menentukan strategi pembelgaran perlu dirumuskan komponen kegiatan

Sumber pembelgjaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan
sebagal tempat atau rujukan dimana bahan pelgjaran bisa diperoleh. Sehingga
sumber belgjar dapat berasal dari masyarakat, lingkungan, dan kebudayaannya.

9. Evaluas

Komponen evaluas merupakan komponen yang berfungsi utnuk

mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai dan belum, juga
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bisa berfungs sebagal umpan balik untuk perbaikan strategi yang telah ditetapkan.
Kedua fungs evaluasi tersebut merupakan evaluas sebagai fungsi sumafit dan
formatif.

10. Situasi atauLingkungan

Lingkungan sangat mempengaruhi guru dalam menentukan strategi
pembelajaran. Lingkungan yang-dimaksud adalah situasi dan keadaan fisik dan
hubungan antar insani.

Komponen-komponen pembelgaran tersebut akan mempengaruhi
jalannya pembelgjaran, untuk itu semua komponen strategi pembelgaran
merupakan factor yang berpengaruh terhadap strategi pembelgaran. Untuk lebih
mempermudah menganalisis factor yang berpengaruh terhadap strategi
pembelgaran, komponen strategi pembelgaran dapat dikelompokkan menjadi
tiga, yaitu: pesertadidik sasaran.

2.4 Metode Pembelajaran Seni Budaya (Tari Zapin Pecah 12)

Iskandar (2008:15) melalui pendekatan Saintifik yang dikena dengan
metode ilmiah. Dimana pendekatan Saintifik ini terdiri dari serangkaian langkah-
langkah belajar mengajar yang sekiranya dapat membantu guruselaku pengel olah
proses belgar mengajar, dan siswa sebagai peserta didik dalam kegiatan belgar,
untuk mencapai suatu peningkatan hasil belgjar sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.

Menurut Amri dan Rohman ( 2013 : 32 ) metode adalah sutu cara yang
digunakan untuk mencapai tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan. Penentuan

metode yang akan digunakan oleh guru dalam proses pembelgaran akan sangat
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menentukan berhasil atau tidaknya pembelgaran yang berlangsung. Metode

merupakan cara guru melakukan pendekatan dalam penyampaian materi

pembelgaran kepada siswa sehingga ilmu yang dimiliki guru dapat ditransfer

c. Méaui ceramah guru dapat mengontrol keadaan kelas karena
sepenuhnya kelas merupakan tanggunga jawab guru memberikan
ceramah.

2. Kekurangan
a. Materi yang dikuasai sebagal hasil ceramah akan terbatas pada apa yang

dikuasai guru.
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b. Ceramah yang tidak disertai dengan peragaan dapat mengakibatkan
terjadinya verbalisme.
c. Guru yang memiliki kemampuan bertutur yang baik, ceramah sering
dianggap sebagal metode yang membosankan.
2.4.2 Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi. merupakan ‘cara penyajian dengan memperagakan
atau mempertunjukkan Kepada siswa suatu proses, situasi dan benda yang sedang
dipelaari, baik hasil sebenarnya atau tiruan. Seperti penjelasan menurut Saiful
Bahri dan Aswan Zain (2010:90) dibawah ini:

“Metode = demonstrasi adalah cara = penyajian pelajaran dengan
memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses,
situasl atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya ataupun
tiruan yang sering disertai penjelasan lisan.”

Penggunaan metode demonstrasi pada saat pembelgjaran, proses
penerimaan dan pemahaman‘siswal terhadap pembelgaran. akan lebih terkesan
secara mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna
siswa juga dapat mengamati dan memperhatikan apa yang dilihat selama
pembel gjaran berlangsung. Adapun kel ebihan dan kekurangan metode ini adalah:
1. Keléebihan

a. Dapat membuat penggaran menjadi lebih jelas dan konkret, sehingga
menghadiri verbalisme (pemahaman secara kata-kata maupun kalimat).

b. Siswalebih mudah memahami apayang dipelgari.

c. Proses penggjaran lebih menarik.

d. Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori

dengan kenyataan dan mencoba melakukan sendiri.
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2. Kekurangan

a. Metode ini menentukan keterampilan guru secara khusus, karena tanpa

ditunjang dengan hal tertertentu maka pelaksanaan demonstrasi akan

. Belgar mengidentifikasi dan memecahkan masalah serta mengambil
keputusan
e. Membiasakan peserta didik berhadapan dengan dengan berbaga
pendekatan, interpretasi dan kepribadian
f.  Menghadapi masalah secara bekelompok

g. Membiasakan peserta didik untuk beragumentasi dan berfikir rasional
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Metode diskusi memiliki keterbatasan sebagai berikut :
a. Menyitawaktu lama dan jumlah peserta didik harus sedikit

b. Mempersyaratkan peserta didik memiliki latar belakang yang cukup

ataupun kelompok.
b. Dapat mengembangkan kemandirian siswadiluar pengawasan guru.
c. Dapat membinatanggung jawab dan disiplin siswa.

d. Dapat mengembangkan kreativitas siswa.
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2. Kekurangan

a. Siswa kesulitan dikontrol, apakah benar ia yang mengerjakan tugas
ataukah orang lain.

b. Khusus-untuk tugas -kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan
dan menyelesaikannya adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota
lainnya tidak berpartisipasi -dengan ;baik. Tidak mudah memberikan
tugas yang sesuai dengan perbedaan individu siswa.

c. Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervarias) dapat
menimbulkan kebosanan siswa.

2.5 Konsep Pembelajaran Tari

Rachmi (2008 : 12) mengemukan gerak tari merupakan aktivitas yang
sering digunakan oleh otak belahan kanan, juga sistem berfikir, ini disebabkan
daam melakukan gerak starl berkaitan dengan penggunaan otak. Dalam
melakukan gerak tidak hanya aktifitas jasmani sgja yang dinikmati, tetapi juga
cara berfikir seseorang, yaitu panduan antara gerak dengan irama secara serasi.
Dalam teori yang dikemukakan rachmi diketahui tari merupakan aktifitas yang
memerlukan  kemampuan bexfikir °. pembelgaran yang dilakukan guru
mengharuskan siswa menguasal teori dan juga gerak tari agar sebuah tari juga
dapat dikuasai dan nantinya juga dapat disajikan dengan menarik.

Pembelgjaran seni budaya dan keterampilan memiliki peran dalam
pembentukan pribadi peserta didik yang harmonis dengan memperhatikan
kebutuhan perkembangan anak dalam mencapai multi kecerdasan secara fisik dan

psikis. Seni tari merupakan salah satu bagian materi dalam pembelgaran seni
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budaya, materi seni tari dipandang suatu keterampilan dan kemahiran dalam
menggerakkan anggota tubuh mulai dari makna, bentuk, unsur dan dipadu oleh
iringan musik dan tari. Kemampuan seseorang dalam menari akan sangat
menentukan kesuksesan dalam..memahami..teknik gerak;. gerak tari mampu
mengekspresikan diri dan berkreasi melalui peragaan penampilan tari.

Tari zapin merupakan-salah satu jenis,tarl yang berada dibekas kerag aan
Siak dan bekas kergjaan Pelalawan. Pada umumnya tari zapin terdapat dipesisir
pantal dan sunga serta pulau-pulau di daerah Riau. Tari zapin berkembang
menurut situasi dan masyarakat lingkungannya. Tari zapin bermula dari masuknya
agama islam ke wilayah Riau yang dibawa oleh para pedagang sebagai
pengembang agama islam. Keberadaan ini dapat dilihat dari.mula gerak zapin
ditarikan harus dibawakan oleh laki-laki sahga dengan lantunan lagi dan
dendangan syair nasehat tentang ajaran agamaislam

Kabupaten Pelalawan kaya akan aktivitas seni dan budaya yang telah
diwariskan oleh sultan-sultan terdahulu. Salah satunya yaitu tari Zapin Pecah 12.
Yang dimaksud tari Zapin Pecah 12 ialah suatu tari yang terdiri dari sua belas
macam ragam gerak, music pengiring yangdiperlukan dalam tari Zapin Pecahh 12
ialah music tradisional yang terdiri dari 1 buah gambus dan beberapa marwas.

Kemampuan menari menurut Sedyawati (2006:62) bahwa untuk sampai
kepada kemampuan penjiwaan dalam menari, ada beberapa kemampuan dasar

yang harus dimiliki penari yaitu:
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1) Wiraga adalah memiliki keterampilan teknis gerak mencakup kemampuan

menghafal urutan gerak, kemampuan olah tubuh, kemampuan mantaati

gayatari dan kelenturan;

3) W asikan karakter peran
&
o
26 Kajia el
Vel
3 ‘p lalam penulisan
penelitian Pele g ah Dua Belas di
Kelas X TK F
1. Skripsi : mbelajaran Tari
Pendet di Kt Hulu Kabupaten
Kampar P fa ah Bagaimanakah
Pelaksanaan P -IPS di SMA Negeri 1

Kampar Kiri Hulu Kabup 1 rovins Riau? Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif analisis dengan pendekatan data
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observas,
wawancara dan dokumentasi.

Skripsi Roni Saspita (2017) dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran Seni
Tari Kuala Deli Menggunakan Metode Saintifik di Kelas XI-IPA 1 SMA

Negeri 2 Pekanbaru T.A 2017/2018”. Dengan rumusan masalah
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Bagamanakah Pelaksanaan Pembelgaran Seni Tari Kuala Déli
Menggunakan Metode Saintifik di Kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 2 Pekanbaru
T.A 2017/2018? Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analisis
dengan pendekatan data kualitatif. Teknik-pengumpulan. data yang digunakan
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

Skripsi Neny Dwi Isfiyaric(2015) /dengan. judul penelitian “Pelaksanaan
Pembelgjaran Seni Budaya (Tari) Kelas VII E di SMP Negeri 18 Pekanbaru
Provinsi ~Riau” dengan rumusan masalah Bagaimanakah Pelaksanaan
Pembelgaran Seni Budaya (Tari) Kelas VII E di SMP N 18 Pekanbaru
Provinsg Riau? Dengan metode penelitian yang digunakan adalah metode
dekriptif analisis data kualitatif. Teknik pengumpulan daia yang digunakan
penulis yaitu teknik observasi, teknik wawancara dan teknik dokumentasi.
Skripsi Elpina Ridwan~Yuni (2016) dengan judul penelitian “ Pembelajaran
Seni Tari Kuala Deli Siswa Kelas VIl di SMP 02 Kampar Kiri Hilir”. Dengan
rumusan masalah Bagaimanakah Pembelgaran Seni Tari Kuala Deli Siswa
Kelas VII di SMP .02 Kampar Kiri Hilir?. Dengan metode penelitian yang
digunakan adalah metode. deskriptif - analisis data kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu teknik observasi, teknik
wawancara dan teknik dokumentasi.

Skripsi Sri Wahyuni (2018) dengan judul penelitian “ Pembelgjaran Seni
Budaya (tari saman) di Kelas VIII A Mts Daarun Ngjah Teratak Buluh T.A
2017/2018 di Privins Riau”. Dengan rumusan masalah Bagaimanakah proses

pembelgjaran seni budaya (tari saman) siswa kelas VIII A di Mts Daarun
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Ngah Teratak Buluh T.A 2017/2018?. Dengan metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif analisis dengan data kualitatif interaktif.

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu teknik observas,
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Pendlitian

Metodologi penelitian-merupakan maia kuliah yang harus dikuasai oleh
kalangan akademis di Perguruan Tinggi akan tetapi juga dilaksanakan oleh para
praktisi “dan . pemerhati yang «bergerak: /dalan mencari kebenaran ilmiah.
Metodol ogi penelitian merupakan pengetahuan yang harus dimiliki oleh pendliti,
tanpa pengetahuan metodologi penelitian tidak mungkin seseorang mampu
mel aksanakan penelitian secara aamiah.

Menurut Iskandar pendlitian ilmu social dan pendidikan dapat dilakukan
dengan menggunakan dua cara yakni pendekatan penelitian kuantitatif dan
pendekatan penditian kualitatif (2008:17). Pendekatan kualitatif merupakan
pendekatan penelitian yang _memerlukan pemahaman yang mendalam dan
menyeluruh berhubungan dengan objek yang diteliti bagi menjawab permasalahan
untuk mendapatkan data-data kemudian dianalisis dan mendapat kesimpulan
penelitian dalam situasi dan kondisi tertentu.

Dalam penelitian ni, penulis‘menggunakan metode penelitian deskriptif
analisis dengan pendekatan kualitatif. Alasan peneliti menggunakan metode
tersebut adalah untuk mengadakan penyesuaian dengan kenyataan dan
menygjiikan secara langsung. Penelitian ini berdasarkan filsafat fenomeologi,
karena data yang diperoleh adalah data yang ditemukan dan ditentukan langsung

dilapangan yaitu di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru yang akan membahas
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masalah Pelaksanaan Pembelgjaran Seni Budaya Tari Zapin Pecah 12 di Kelas X
TKJ 1 SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru.

Menurut Amirul (2003:14) penelitian deskriptif analisis kualitatif
merupakan metode penelitian.yang sering.digunakan dan dilaksanakan oleh
sekelompok pendliti dalam bidang ilmu social seperti sosiologi, antropologi dan
sejumlah penelitian prilaku lainnya, gtermasuk dalam bidang ilmu pendidikan.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian di sekolah SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru yang
terletak di jalan kampar senapelan pekanbaru dan pengambilan data dimulai pada
tanggal 02 April s/d 14 Mei 2019. Alasan penulis mengambil penelitian ini karena
lokasi sekolahyang dianggap strategis dan sesuai hargpan penulis ingin
mengetahui Bagaimana proses pembel gjaran seni budaya di kelas X TKJ 1 SMK
Muhammadiyah® 1 Pekanbaru dengan hargpan agar pembelgaran yang
disampaikan dapat bermanfaat khususnya bagi orang lain.

3.3 Subjek Penélitian

Menurut Arikunto (2007:152) subjek penelitian merupakan suatu yang
sangat penting kedudukannya di.dalam penelitian, subjek penelitian harus didata
sebelum pendliti siap untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini penulis
mengambil subjek di kelas X TKJ 1 SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru yang
berjumlah 29 orang yaitu 1 orang guru seni budaya dan 28 orang siswa/i.

3.4 Jenisdan Sumber Data
Jenis data yang diperoleh dalam penulisan ini adalah data primer dan data

sekunder:
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3.4.1 Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti

secara langsung dari sumber datanya. Data primer sering disebut juga dengan data

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tata cara atau langkah-langkah
penulis dalam menetapkan data penelitian. Pengumpulan data digunakan beberapa
teknik yang tujuannya agar penelitian ini terlaksana secara objektif dan tepat

mengenai sasaran, untuk itu dipakai beberapateknik diantaranya:
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3.5.1 Teknik Observas

Menurut Amirul ( 2003:94) teknik observasi ialah pengamatan dan
pencatatan yang sistematis terhadap gejala-ggala yang diteliti. Observasi juga
merupakan proses yang kompleks yang.tersusun dari wproses biologis dan
psikologis. Dalam menggunakan teknik observas yang terpenting ialah
pengamatan dan ingatan si peneliti.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil jenis teknik observas non
partisipan karena peneliti hanya bersifat mengamati dan tidak terlibat langsung
secara aktif di dalam objek yang diteliti. Dalam teknik observasi ini pendliti
melakukan observasi dengan cara mengamati langsung ke sekolah. Dalam
penelitian ini melakukan penelitian terhadap guru seni budaya, dalam mel akukan
observas peneliti melihat hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan
pembelgjaran seni tari. Dan/ha yang harus diperhatikan tersebut ialah kurikulum,
silabus, RPP, sarana dan prasana, metode dan penilaian. Sehingga penulis
mel akukan obesrvasi terhadap persiapan yang dilakukan oleh guru seni budaya.
3.5.2 Teknik Wawancara

Amirul (2003:97) menyatakan bahwa wawancara ialah tanya jawab lisan
antara dua orang atau lebih secara langsung. Sedangkan Iskandar menyatakan
bahwa teknik wawancara ialah teknik pengumpulan data kualitatif dengan
menggunakan instrument yaitu pedoman wawancara. Wawancara dilakukan
peneliti dengan subjek penelitian yang terbatas (2008:217).

Adapun model wawancara yang dilakukan oleh peneliti dalam

melakukan penelitian adalah wawancara terstruktur karena pertanyaan-pertanyaan
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yang akan pendliti tanyakan telah tersedia sehingga proses wawancara akan
berjalan dengan bak. Dalam teknik wawancara ini, peneliti melakukan
wawancara terhadap guru seni budaya di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru guna
untuk mengetahuic hal yang harus diperhatikan dalam pembelgjaran seni tari.
Penulis memberikan wawancara kepada guru seni budaya tentang persiapan yang
dilakukan sebelum pelaksanaan pembela aran.

3.5.3 Teknik Dokumentasi

Sugiyono (2006:329) mengatakan bahwa dokumentass merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlaku, yang dapat berupa bentuk tulisan, gambar
atau karyarkarya monumental dari seseorang. Keuntungan menggunakan
dokumntasi ialah biaya relative murah, waktu dan tenaga lebih efisien. Sedangkan
kelemahan-kelemahanya ialah data yang diambil dari dokumen cenderung sudah
lama dan kalau ada yang salah cetak maka peneliti pun mengalami kesalahan
dalam mengambil datanya.

Data-data yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung
merupakan data sekunder, sedangkan data-data yang dikumpulkan dengan teknik
observas dan wawancara merupakan data primer atau data yang langsung didapat
dari pihak pertama. Dalam teknik dokumen ini penulis memperoleh data dari
foto-foto, dokumentasi pribadi, dokumen resmi. Foto-foto yang dimaksud saat
guru seni budaya melaksanakan proses pembelgjaran di kelas, serta dokumen-

dokumen seperti RPP dan Silabus yang beliau miliki.
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3.6 Teknik Analisis Data
Ada berbagai cara untuk menganalisis data, tetapi secara garis besarnya

adalah langkah-langkah sebagai berikut:

konstektue

=

ALN YY)
E
§

ikan gambaran
a display data

it atau grafik dan

A S 3L k)

3 5

a tidak terbenam

yang didapatkannya itu ia mencoba mengambil kesimpulan.

Berdasarkan dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data
pengambilan keputusan dan verifikasi karena peneliti berusaha mencari pola,
model, tema dan hal-hal yang muncul dari data yang diperoleh, berkenaan dengan

Pembelgjaran seni budaya tari zapin pecah 12 di SMK Muhammadiyah 1

Pekanbaru.
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

4.1 Temuan Umum

M. Asrin Said
Zaina Abidin
Azmy Yahya
Kamaruddin Ja’afar
Basrijal, BA

Berkeinginan mendirikan STM Swasta, STM ini direncanakan berdiri di

bawah bendera Muhammadiyah yang akan di beri nama STM Muhammadiyah,
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keinginan ini disampaikan kepada pimpinan Wilayah Muhammdiyah Riau dan
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Madya Pekanbaru. Muhammadiyah
melalui Mgelis Pendidikan & Kebudayaan menyambut baik rencana ini, melalui
Saudara Syamsudin Syarif, Baidarus Muhammad dan saudara Yulizon Sutan
Marajo pada bulan Oktober tahun 1969.

Masih pada bulan Oktober/tahun 1969 dilakukanlah pemilihan kepala
sekolah dan terpilih sebagai kepala sekolah saudara Khairuddin Abbas Bsc, dan
Saudara Basrijal sebagai wakil kepala sekolahdengan dua jurusan yaituyaitu
Bangunan Gedung diketuai oleh Azamy yahya dan Jurusan Mesin diketual oleh
Aliudin Syahrial.

Selanjutnya pada tanggal 14 januari 1970 ditetapkan saudara Khairuddin
Abbas sebagai kepala sekolah STM Muhammadiyah Pekanbaru sekaligus
dimulainya proses belgar mengajar yang pada.akhir ditetapkan sebagai tanggal
dan tahun berdirinya STM Muhammadiyah Pekanbaru. Dimana |okasi belgarnya
menumpang di gedung bekas SGTK Aisyiah yang saat itu ditempati oleh Diniyah
Putri pagi dan STM Muhamamdiyah sorenya.

Seiring dengan kemajuan teknolegi- dan perkembangan pendidikan di
tanah Air Indonesia tercinta ini, maka pada tahun 1997 STM Muhammadiyah
berubah nama menjadi SMK Muhamamdiyah 1 Pekanbaru sampai sekarang ini.

4.1.2 Visi dan Mis serta Tujuan SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru
a. Vis SMK Muhammadiyah 1 Pekanbar u:

1) Terwujudnya SMK berstandar Internasional unggul dalam prestasi yang

dilandasi.
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2) Akidah dan Ahlakul Karimah serta mampu bersaing tingkat Nasional dan
Global.

b. Mis SMK Muhammadiyah 1 Pekanbar u:

akhlakur karimah sehingga tercipta nuansa lingkungan sekolah yang

Islami.
8) Mengembangkan mengintensifkan hubungan sekolah dengan DU/DI

sertainstansi sebagi pewujudan dari prinsip deman driven.
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9) Menerapkan managemen mutu berbasis sekolah dengan mengadopsi

prinsip-prinsip  managemen mutu yang melibatkan seluruh warga

sekolah.

4.1.

3 Fasilitas Sekolah

Data Sarana dan Prasarana SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru
Tabe 1. Sarana Prasarana Sekolah SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru

NO URAIAN JUML KONDISI PRASARANA
2014/2015 | 2015/2016 | 2016/2017
Ruang Teori 20 Baik Baik Baik
2 | Ruang Praktek (Bengkel) 27 Baik Baik Baik
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3 | Ruang Unit Produksi 1 Baik Baik Baik
4 | Ruang Perpustakaan 1 Baik Baik Baik
5 | Ruang MgédisGuru 1 Baik Baik Baik
6 | Ruang Kepaa Sekolah 1 Baik Baik Baik
7 | Ruang Tata 1 Baik Baik
8 | Ruan Baik
9 Baik
10 | WC Gur f.RSTTAg IS L'q . Baik
11 | w [ = Baik7/, Baik
12 | wWC Bak
13 | Ru Bak
14 | Ruang Osi Bak
15 | Labo = ALG = Baik
16 | Labor = f” | Baik
17 | Ruan Guna - j'; - - fu_ Bak
18 | Ruang ;] Baik
19 | Ruang olah B Baik
20 | Mushol K NlB Baik
21 | Kantin B ik Baik
22 | Lapangan r aik Baik
23 | Ruang Rapat Baik Baik
24 | Lapangan Upacar Baik Baik
25 | Taman Sekolah ak Baik Baik
26 | Pos Satpam Baik Baik Baik
27 | Rumah Penjaga Sekolah 2 Baik Baik Baik
28 | Ruang Multimedia 1 - - Baik

Sumber Data: Tata Usaha SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru
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TABEL 2
DATA SISWA SMK
PROGRAM _J4df. i _ TAHUN
NO | KEAHL & ' 2018 2018/2019
- . JL | LK |PR | JL
10 |2 12
1 B APy 2 10 |1 11
.\\1‘5:.'?5“1*“" ' hes,™ 9 20 |2 22
N )
I 15 10 |4 14
2 AU 2 27 5 9 14
MM I 28 14 |12 |27
I 35 37 |1 38
3 LISTRIK/ - - 44 3 |- 33
TPTU HE N 35 |40 |- |40
=t 1 ] -
I &= =55 = = 18 1 |- 11
4 T.PE I — i . 26 16 |- 16
3 4 12 23 |- 23
i 0 95 98 |- 98
T
5 KENDA K J?s*' P‘ 120 |90 |- 90
RINGAN 106 | 110 |- 110
11 | 42 47 |14 |61
TEKNIK
6 KOMPUTER 1 45 11 |56 30 |9 39
DAN
JARINGAN 1l 2 50 21 |71 43 |14 |57
[ 48 1 49 42 - 42 3B |- 35
7 T. SEPEDA 0 51 2 53 48 1 49 3% |- 36
MOTOR Hl 52 - 52 51 2 53 40 |- 40
8 AKOMODASI |1 7 7 14 7 16 |23 6 18 | 24
PERHOTELAN | I - - - 7 7 14 4 16 |20
i - - - - - - 6 7 13
9 TATA BOGA | - - - 9 11 |20 3 33 |36
0 - - - - - - 9 11 |20
i - - - - - -

44



1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

-
-

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

10 | ALAT BERAT | - - - - - - 32 -
11 | AK & ADP | - - - - - - 2 18
JUMLAH
TAL 888 | 101 | 938 .[611 |71 |682 |81 |171
Sumber Data: Tal Muhammadi u
mﬁﬁﬁgl SLA
O N
No
1 ‘
2
3 ati o ia
4 yah = nan
5 uli -1 :
6 Isn - g - Ingoris
7 u ro
8 a Hj. RitaAm nesia
9 otif
10 r A N B esin
11 J 3 a
12 lektro
13 | o |® Inggris
14 Dr Sgarah
15 Y us Ram Fisika
16 M. Yani Saksiant Komputer
17 Nugroho Setyanto, S. Fisika
18 Sunarya, S.Pd Fiska
19 Drs. Nur Kholis Teknik Mesin
20 Martunius, S.Pd Fisika
21 Dra. Asndlli Bahasa Indonesia
22 H. Alimin Teknik Otomotif
23 Amri, S.Pd Teknik Bangunan
24 Marcuanto, S.Pd Teknik Mesin
25 Fitrawati Azwar, S.S Kimia

Sumber Data: Tata Usaha SMIK Muhammadiyah 1 Pekanbaru




TABEL 4: DATA GURU YAYASAN
SMK MUHAMMADIYAH 1 PEKANBARU
TAHUN AJARAN 2018/2019

Z
o

© 00 |NO 0|~ W(N |-

[N
o

1 vdwnyo(]

=
=

=
N

=
w

[EEN
I

=
(6]

=
(o)}

=
\‘

=
(o]

urusan

tl

ro

i, S. Pl l— ro

i, onika

ektro

Y er

=
(o]

D I

N
o

Herli . | Inggris

AP disay yepepe

-
-

N
=

[rw ; nik Elektro

N
N

Masriz Teknik Mesin

N
w

Elvizani, S. PMP
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N
N

N
ol

Syafrizal, S Ag PAI

N
(o]

Parlaungan Harahap, S.S Fisika

Budimansyah, S.Pi Matematika

27 Drs. H. Arwin Ledy, M.Pd Bahasa Inggris

Sumber Data: Tata Usaha SVIK Muhammmadiyah 1 Pekanbaru



TABEL 5: DATA GURU HONORER

SMK MUHAMMADIYAH 1 PEKANBARU

TAHUN PELAJARAN 2018/2019
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No Jurusan

1 [

2

3 a
- R

5 ;

6 :

7

8 u

9 -

10 -

11 ] o |

12 | Di k - Hukum
13 en - a
14 t

15 Abdul zwar, p

16 Wiwid dikan
17 i an Wisata

Sumber Data:
T
RU
019

No Nama Jurusan

1 Irfan Bey, S. Sos Adm Niaga

2 Nariati, S.Pd Ekonomi

3 Aspendi Perdagangan

4 Juni Elfi TataUsaha

5 Aliyas PAI

6 Armizan PAI

7 Siyantik Perkantoran

8 Jufri Listrik

9 Sudarmono IPA

10 Shanti Warni Bangunan
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11 Zulkifli, Bsc Mgt Kop
12 Evi Yanti Saputri Perbankan
13 Takdir Ikhlas IPA

14 Irwan Syaputra

Sumber Data: Tata Usaha SMIK Muhammadiyah 1 Pekanbaru

No a@ 4{/

1 A ika

Sumber Dat

No a )

1 ati, at
> :
3 - omi
Sumber Data:
415 TataTertib -
Untuk menun; ' engajar di SMA Negeri 1

Batang Cenaku memiliki tata us dilaksanakan baik bagi guru,
karyawan, maupun siswa. Selain tata tertib tersebut, sekolah juga memiliki
program kredit poin yang digunakan untuk memberikan poin dan sanks kepada

siswa yang melanggar peraturan yang telah dibuat sekolah.Berikut penjabaranya :
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TABEL 9: TATA TERTIB SEKOLAH

NO JENISPELANGGARAN POINT
1 | Merusak, menghilangkan bahan / aat praktek 1x Diganti
2 1
3 1
4 1
5 1
6 1
7 1
8 1
9 2
10 2
11 2
12 2
13 | Tidak ikut upacara bend 2
14 | Tidak melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler 2
15 | Tidak mengikut Upacara Nasional / PHBI bak secara 2

keselurusan / penunjukan 1x
16 | Tidak pakai kaos kaki putih 1x 2
17 | Tidak memakai sepatu hitam 1x 2
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18 | Rambut panjang, berwarna (pria) 1x 3
19 | Alfal hari 3
20 | Mencoret / merusak sarana dan prasarana di lingkungan sekolah 3
21 3
22 3
23 4
24 4
25 4
26 5
27 5
28 5
29 5
30 5
31 10
32 | Menyakiti, 15
perbuatan yang tidak baik
33 | Berjudi dan sgjenisnya 25
34 | Bertato/ bertindik 1x 25
35 | Membawa gambar / buku / vcd porno dan benda-benda 25

kontrasepsi KB
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36 | Mabuk-mabukan (minum-minuman yang memabukkan) 1x 45

37 | Menyakiti / melawan / karyawan secarafisik 1x 45
38 | Berkelahi dan membawa pihak ketiga 50
39 | Perbuatanasusila (berzina) 50

40 | Krimina: Perkelahian dengan senjata tgam, pencurian, 50

perampokan dan memakai, mengedarkan narkoba 1x

Sumber Data: Tata Usaha SVIK Muhammadiyah 1 Pekanbaru
Jikajumlah point dalam 1 tahun mencapai:

5: siswa dipanggil dan dinasehati

15: orang tuadipanggil perdana dan membayar denda setara 1 sak semen
30: orang tuadipanggil kedua dan membayar denda setara 1 sak semen
45: orang tuadipanggi! ketiga dan membayar denda setara 1 sak semen
51: orang tuadipanggil untuk: proses pengambilan 'siswa/ anak

4.2 Temuan Khusus

4.2.1 Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya Tari Zapin Pecah 12 di Kelas
X TKJ 1 SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru

Menurut Abidin (2014:6) pembelgaran lebih ditekankan pada
pengertian yang sederhana yakni ditinjau dari segi aktivitas. Pembelgjaran adalah
serangkaian aktifitas yang dilakukan siswa guna mencapal hasil belgjar tertentu
dibawah bimbingan, arahan dan motivasi guru.

Berdasarkan hasil observas dan wawancara (14 Januari 2019) di sekolah
SMK Muhammadiyah 1 guru seni budaya Nova Lusyana mengatakan bahwa:
Pembelgjaran seni budaya tari zapin pecah 12 di kelas X TKJ 1 yang berpedoman

kepada: Kurikulum 2013 (K13) dengan Standar Kompetensi (SK): yaitu
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Mengapresiasikan karya seni tari, dengan Kompetensi Dasar (KD): yaitu 3.1
Memahami konsep, teknik dan prosedur dalam ragam gerak tari tradisi, 4.1
Meragakan gerak tari tradisional berdasarkan konsep, teknik dan prosedur sesuai
dengan hitungan/ketukan.

Dalam pelaksanaan pembelgaran seorang guru harus mengetahui dan
menerapkan program pembel gjaran yang tel ahditetapkan, dan membuat perangkat
program pembelgaran yang dilaksanakan dan tercapa dari tujuan pembelagaran
yang telah ditetapkan, program pembelgjaran melipuiti:
4.2.1.1 Kurikulum

Menurut Rohaman (2015:85) Kurikulum 2013 adalah penyempurnaan
pola pikir, penguatan tata kelola kurikulum, pendalaman dan perluasan materi,
penguatan proses pembelgjaran dan penyesuain beban belgar agar dapat
menjamin kesesuaian antara:apa yang diinginkan dengan apayang dihasilkan.

Berdasarkan hasil obsrervasi yang peneliti lakukan di sekolah SMK
Muhammadiyah 1 Pekanbaru guru menggunakan kurikulum berbasis K13 yang
sudah menjadi ketetapan oleh pemerintah dan sekolah.

Hasil wawancara dengan  ibu Neva Lusyana pada tanggal 14 januari
2019 beliau mengatakan:

“Kurikulum yang digunakan sekolah SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru
adalah kurikulum K13 atau kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 siswa dituntut
untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelgaran dan diharapkan adanya
interaksi antar siswa dan siswalainnya.”

Hasil pengamatan penedliti pada kurikulum yang digunakan disekolah
siswa dituntut untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelgaran yaitu,

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Begitu juga dengan seorang guru
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sebagai inspirator, fasilitator dan motivator hanya mengarahkan kepada siswa agar
memiliki kompetensi kemampuan analisa. Tidak hanya siswa yang dituntut dalam
pembelgjaran dikelas tetapi peran seorang guru dalam penerapan kurikulum 2013
guru juga dituntut-banyak belajar_untuk meningkatkan kompetensi keterampilan
agar menguasal media pembelgjaran.

4.2.1.2 Silabus

Menurut Abidin (2014:289) Silabus merupakan acuan penyusunan
kerangka pembelgjaran untuk setiap bahan kajian mata pelgaran. Adapun hasil
pengamatan peneliti dari isi silabus yaitu penjabaran standar kompetensi dan
kompetensi standar ke dalam materi pokok kegiatan pembelaaran, dan indikator
peencapai an kompetens untuk penilaian.

Hasil observas peneliti lakukan pada tanggal 14 januari 2019 guru
mempersigpkan perangkat~ pembelagjaran seperti  silabus yang merupakan
seperangkat perencanan pembelgjaran yang disusun secara sistematis yang
memuat komponen-komponen yang saling berkaitan untuk mencapai penguasaan
kompetens dasar.

Hasil wawancara “dengan ibu Neva Lusyana pada tanggal 14 januani
2019 mengenai persiapan dalam proses pelaksanaan pembelgjaran, beliau
menyatakan bahwa:

“Sebelum melaksanakan proses belgar saya terlebih  dahulu
mempersiapkan perangkat pembelgjaran yaitu: silabus dan RPP yang berfungsi
sebagai pedoman saya dalam memberikan sebuah materi, karena perangkat
pembelgaran itu sangat penting untuk dipersiapkan bagi seorang guru dengan

indicator yang telah disiagpkan berdasarkan KD yang telah ditetapkan pada
kurikulum 2013.”
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Hasil pengamatan peneliti disekolah SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru
guru mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus yang akan menjadi
pedoman guru untuk membuat RPP. Silabus yang ada disusun sesuai berdasarkan
KD yang telah_ditetapkan pada kurikulum.-2013 dengan materi yang akan

disampaikan pada setiap pertemuan didalam kelas.

SILABUSMATA PELAJARAN'SENI BUDAYA

SATUAN PENDIDIKAN : SMK MUHAMMADIYAH 1 PEKANBARU
MATA PELAJARAN : Seni Budaya (Seni Tari)
KELAS/SEMESTER : X/Genap

Kompetensi Inti ]

e KI-1dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. M enghayati
dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.

e KI-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan .h umaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan keadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah

e KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metode sesual kaidah keilmuan

Kogpetens Mat tan Pembelajaran

asar

3.1 Memahami |e Konsep, teknik, Mengamati dengan seksama beberapa contoh
konsep, dan prosedur ragam gerak tari tradisi dari bebergpa daerah
teknik  dan tentang tari setempat menggunakan media audio-visual
prosedur tradis  daerah | ¢ Mengidentifikas ragam gerak tari tradisi daerah
dalam ragam setempat setempat berdasarkan teknik, konsep, dan prosedur
ger ak tari | ¢ Ragam  gerak dengan berbagai iringan
tradisi tari tradis | ¢ Mendiskusikan dan melakukan latihan ragam gerak

4.1 Meragakan daerah setempat tari tradis daerah setempat dengan cara meniru
gerak  tari Peragaan gerak Membandingkan ragam gerak tari tradisi di
tradisional tari tradisi lingkungan tempat tinggal siswa dengan daerah
berdasarkan daerah setempat lain berdasarkan teknik, konsep, dan prosedur
konsep, sesuai Menampilkan, membuat dan mempresentasikan
teknik, dan iringan/ketukan deskripsi rangkaian ragam gerak tari tradisi daerah
prosedur setempat berdasarkan teknik, konsep, dan prosedur
sesual
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Kompetensi

Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran
dengan
hitungan/ket
ukan
3.2 Memahami e Bentuk, jenis Mengamati secara seksama contoh-contoh gambar
bentuk, dan nilai estetis maupun video visual. ragam gerak tari tradis
jenis,  dan tari tradisi setempat berdasarkan simbol, jenis, dan nilal estetis
nila  estetis daerah sesual iringan
dalam ragam setempat Mengidentifikasi simbol, jenis, dan nilai estetis
gerak  dasar Bentuk, jenis dengan berbagai macam musik iringan ragam gerak
tari tradis dan nilai estetis taiotradis  daerah setempat’ kaitannya dengan
4.2 Meragakan iringan tari ragam-gerak tari
gerak ' tari tradis’” daerah Melakukan latihan® gerak tari tradis daerah
tradisional setempat setempat sesuai dengan yang ditiru
berdasarkan Peragaan gerak Mendiskusikan - dan melakukan latihan gerak tari
bentuk, jenis tari tradisi tradisi daerah setempat sesuai dengan yang ditiru
dan nila sesuai iringan Meragakan dan mempresentasikan hasil merangkai
estetis sesual berbagai ragam gerak tari tradis daerah setempat
iringan sesuai dengan simbol, jenis, dan nilai estetis sesuai
iringan
3.3 Mengandlisis Perbandingan Mengamati hubungan antara konsep, teknik dan
konsep, konsep, teknik prosedur dalam ragam gerak tari tradis daerah
teknik  dan dan  prosedur setempat dengan tari tradisi daerah lain (nusantara)
prosedur pada gerak tari sesuai-iringan dengan melal ui
dalam ragam tradis daerah audio visual
gerak  tari lain (nusantara) Mengidentifikasikan hubungan antara konsep,
tradisi Gerak tari teknik dan prosedur dalam ragam gerak tari tradisi
4.3 Meragakan tradis lain lain (nusantera) dengan berbagai macam iringan tari
ragam gerak (nusantara) Mendiskusikan dan membandingkan gerak dasar
tradisional sesual  dengan tari tradis daerah lain (nusantara) di lingkungan
berdasarkan iringan tari tempat tinggal siswa dengan daerah lain hasil dari
konsep, tradis  daerah menghubungkan antara teknik, konsep, dan
teknik  dan lain (nusantara) prosedur
prosedur tari Peragaan  tari Melakukan latihan ragam gerak tari tradisi daerah
sesuai tradisi daerah lain (nusantara)
dengan lain (nusantara) Menampilkan dan membuat deskripsi rangkaian
iringan sesual iringan ragamgerak tari tradisi daerah lain (nusantara) hasil
menghubungkan antara  teknik, konsep, dan
prosedursesuai iringan
34 Bentuk, jenis, Mengamati beberapa contoh ragam tari tradis
Mengana nilai estetis dan daerah lain (nusantara) berdasarkan jenis, fungsi,
lisis bentuk, fungsi tari tradisi simbol dan nilai estetis dari suatu kelompok
jenis, nila daerah lain masyarakat melalui media gambar dan/atau audio-
estetis  dan (nusantara) visual
fungsi Penulisan  tari Mendiskusikan hubungan antara simbol, jenis, dan
ragam gerak tradis  daerah nilai etetis dalam pertunjukan karyatari tradisi yang
tari tradisi lain (nusantara) diamati
44 Membuat mengenai  jenis, Menganalisis keterkaitan antara karya seni tari dan
tulisan fungsi, bentuk nilai-nilai estetik dalam kebudayaan masyarakat
mengenal dan nilai estetis tempat siswa berada
jenis, fungsi, sebuah karyatari Mengkomunikasikan hasil analisisnya tentang
bentuk, dan pagelaran karya tari tradisi dalam bentuk kritik tari
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Kompetensi . : .
Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran
nilai estetis baik lisan maupun tulisan.
sebuah
karyatari

4.2.1.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 dinyatakan Rencana Pelaksanaan

Pembel gjaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelgjaran tatap muka untuk satu
pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan
kegiatan pembelgjaran peserta didik dalam upaya mencapa Kompetensi Dasar
(KD). Setia pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara
lengkap dan sistematis agar pembel gjaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipas
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan
kemandirian sesual dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi
peserta didik. RP disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan dalam
satu kali pertemuan atau lebih.

Berdasarkan hasil observas pada tanggal 14 januari 2019 bahwa
pembelgjaran seni budaya kKhususnya tari di-SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru
terdiri dari beberapa program pelaksanaan pembelgaran seni budaya diantaranya
yaitu Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP).

Hasil wawancara dengan ibu Nova Lusyana selaku guru seni budaya
perencanaan pembelgaran yang dibuat dijelaskan dalam wawancara pada tanggal
14 januari 2019, beliau mengatakan:

“Untuk mempermudah saya dalam memberikan pembelgaran, terlebih

dahulu saya melakukan persigpan yaitu menyiapkan silabus dan membuat RPP
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yang merupakan perangkat pembelgaran, perangkat pembelgaran ini saya buat
berdasarkan kurikulum 2013 mengenai seni budaya khusus nya dibidang seni
tari.”

Hasil pengamatan peneliti adapun perencanaan pembelgjaran salah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah
Mata Pelgjaran : Seni Budaya (Tari)
Kelas/Semester : X/ Genap
Materi Pokok

(Zapin pecah 12)
Alokas Waktu

A. Kompetensi Inti

: SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru

' Konsep, teknik dan prosedur dalam.ragam gerak dasar tari tradisi

6 Minggu x 3 Jam Pelajaran @45 Menit

e KI-1 dan Kl-22Menghayati dan mengamalkan aaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong,

kerjasama, toleran,. »damai),

bertanggung jawab, / responsif, dan pro-aktif dalam

berinteraksi secara.efektif sesual dengan perkembangan‘anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan

kawasan internasional”.

e Kl 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah

e Kl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelagjarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian K ompetensi

Kom £~ J ndikato ian Kompetensi
B Py e )

3.1 Memahami = konsep, teknik = dan | « “Mengidentifikasi ragam gerak tari tradis daerah
prosedur dalam ragam gerak tari setempat  berdasarkan  teknik, konsep, dan
tradis prosedur dengan berbagai iringan

Menirukan ragam gerak tari tradisi daerah
setempat

Membandingkan ragam gerak tari tradis di
lingkungan tempat tinggal siswa dengan daerah
lain berdasarkan teknik, konsep, dan prosedur

4.1 Meragakan gerak tari tradisional Menampilkan rangkaian ragam gerak tari tradisi
berdasarkan konsep, teknik, dan daerah setempat berdasarkan teknik, konsep, dan
prosedur sesual dengan prosedur
hitungan/ketukan Membuat deskripsi rangkaian ragam gerak tari

tradisi daerah setempat berdasarkan teknik,
konsep, dan prosedur

Mempresentasikan deskripsi rangkaian ragam
gerak tari tradisi daerah setempat berdasarkan
teknik, konsep, dan prosedur

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelgjaran, pesertadidik diharapkan dapat:
e Mengidentifikasi ragam gerak tari tradisi daerah setempat berdasarkan teknik, konsep,

dan prosedur dengan berbagai iringan

e  Menirukan ragam gerak tari tradisi daerah setempat
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e Membandingkan ragam gerak tari tradisi di lingkungan tempat tinggal siswa dengan
daerah lain berdasarkan teknik, konsep, dan prosedur

e Menampilkan rangkaian ragam gerak tari tradis daerah setempat berdasarkan teknik,
konsep, dan prosedur

e Membuat deskripsi rangkaian ragam gerak tari tradis daerah setempat berdasarkan
teknik, konsep dan prosedur

H.

1
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Guru :
Orientasi

° Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan
YME dan berdoa untuk memulai pembelgjaran
° Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

° Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelgjaran.

Aperpeps

° Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelgjaran yang akan dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya

° Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

° Mengaj ukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelgjaran yang akan dilakukan.

Motivas
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Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelgjaran yang akan dipelgari
dalam kehidupan sehari-hari.

Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :

Konsep, teknik dan prosedur dalam ragam gerak tari tradisi daerah setempat (zapin
pecah 12)

M enyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.
Memberitahukan tentang kompetensi-inti, ‘kompetens dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang herlangsung

Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belgjar sesuai dengan langkah-
langkah pembelgjaran.

Sintak Mo
Pembelajar

Ny
105 Menit)

Stimulation KEGIATAN LITERASI

(st T)UI lasi/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
E:r:g;r:ggn) topik materi Konsep, teknik dan prosedur dalam ragam gerak tari tradis

daerah setempat (zapin pecah 12) dengan cara :

= Melihat (tanpaatau dengan Alat)
M enayangkan gambar/foto/video yang relevan.

2 M engamati

° Lembar kerja materi*Kansep, teknik dan prosedur dalam ragam gerak tari
tradisi daerah setempat (Zapin Pecah 12)

° Pemberian contoh-contoh materi Konsep, teknik dan prosedur dalam tari
tradisi untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari mediainteraktif, dsb

> M embaca.

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca
materi . dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari
internet/materi yang berhubungan dengan Konsep, teknik dan prosedur
dalam ragam gerak tari tradis daerah setempat (Zapin Pecah 12)

> Menulis

Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Konsep, teknik
dan prosedur dalam ragam gerak tari tradis daerah setempat (Zapin
Pecah 12)

> M endengar
Pemberian materi Konsep, teknik dan prosedur dalam ragam gerak tari
tradisi daerah setempat (Zapin Pecah 12) oleh guru.

> M enyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :

Konsep, teknik dan prosedur dalam ragam gerak tari tradisi daerah
setempat (Zapin Pecah 12)
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untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.

Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
statemen / Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
_(ge”?piaa_” sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disgjikan
! ;ﬁ;has dan akan dijawab melalui kegiatan belgjar, contohnya:
m ) > M engajukan pertanyaan tentang materi :
Konsep, teknik dan prosedur dalam ragam gerak tari tradisi daerah
setempat (Zapin Pecah 12)
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai deri pertanyaan faktual
sampal . ke 'pertanyaan yang bersifat “hipoetetik) untuk = mengembangkan
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang
hayat.
Data KEGIATAN LITERAS
collection | Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan
(pengumpulan |y ang telah dii dentifikasi melalui kegiatan:
data)

-> M engamati obyek/kejadian

Mengamati dengan seksama materi Konsep, teknik dan prosedur dalam
ragam gerek tari tradisi daerah setempat (Zapin Pecah 12) yang sedang
dipelgjari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan
mencoba menginter prestasi kannya.

>  Membaca sumber lain selain buku teks

Secara disiplin  melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan
membaca. berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah
pengetahuan | dan, pemahaman. tentang materi Konsep, teknik dan
prosedur dalam ragam gerak tari tradisi daerah setempat (Zapin Pecah
12) yang sedang dipelgjari.

> Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari
kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru
berkaitan dengan materi Konsep, teknik dan prosedur dalam ragam gerak
tari tradisi daerah setempat (Zapin Pecah 12) yang sedang dipelajari.

-  Wawancaraltanya jawab dengan nara sumber

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Konsep, teknik dan
prosedur dalam ragam gerak tari tradisi daerah setempat (Zapin Pecah
12) yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kel ompok untuk:
> M endiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam
buku paket mengenai materi Konsep, teknik dan prosedur dalam ragam
gerak tari tradisi daerah setempat (Zapin Pecah 12)

> M engumpulkan informasi

Mencatat semua informasi tentang materi Konsep, teknik dan prosedur
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dalam ragam gerak tari tradisi daerah setempat (Zapin Pecah 12) yang
telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

> M empresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri Konsep, teknik dan prosedur dalam
ragam gerak tari tradis daerah setempat (Zapin Pecah 12) sesuai dengan
pemahamannya.

> Saling tukar infor masi tentang materi :

Konsep, teknik dan prosedur dalam ragam gerak tari tradisi daerah
setempat (Zapin Pecah 12)

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi
kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan
cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan  informasi  melalui  berbagah cara yang dipelgari,
mengembangkan kebiasaan belgjar dan belgjar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Verification
(pembuktian)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan" CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan
dengan cara:

- Berdiskusi tentang data dari Matei :

Konsep, teknik dan prosedur dalam ragam gerak tari tradisi daerah
setempat (Zapin Pecah 12)

> Mengolah informasi “dari ' materi Konsep, teknik dan prosedur dalam
ragam gerak tari tradisi daerah setempat (Zapin Pecah 12) yang sudah
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar
kerja.

> Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Konsep,
teknik dan prosedur dalam ragam gerak tari tradis daerah setempat
(Zapin Pecah 12)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan

> Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif
serta deduktif dalam membuktikan tentang materi :
Konsep, teknik dan prosedur dalam ragam gerak tari tradis daerah
setempat (Zapin Pecah 12)

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.
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Generalization | COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

(me_:narik Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

kesimpulan) ) o . . )

> Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Konsep, teknik dan prosedur
dalam ragam gerak tari tradis daerah setempat (Zapin Pecah 12) berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.

-> Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secaraklasikal tentang materi

Konsep, teknik dan prosedur dalam ragam gerak tari tradisi daerah
setempat (Zapin Pecah 12)

> Mengemukakan pendapat atas presentasi. yang dilakukan tentang materi
Konsep, teknik dan prosedur dalam ragam gerak tari tradisi daerah
setempat (Zapin Pecah 12) dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasi kan.

> Bertanya atas presentasi tentang materi Konsep, teknik dan prosedur
dalam ragam gerak tari tradisi daerah setempat (Zapin Pecah 12) yang
dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

> Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelgjaran yang baru dilakukan berupa :

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

Konsep, teknik dan prosedur dalam ragam gerak tari tradis daerah
setempat (Zapin Pecah 12)

- Menjawab pertanyaan tentang materi Konsep, teknik dan prosedur
dalam ragam gerak tari tradisi daerah setempat (Zapin Pecah 12) yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah
disediakan.

-> Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi  Konsep,
teknik dan prosedur dalam ragam gerak tari tradis daerah setempat
(Zapin Pecah 12) akan selesal dipelajari

> Menyelesaikan uji- kompetens untuk materi  Konsep, teknik dan
prosedur dalam ragam gerak tari tradisi daerah setempat (Zapin Pecah
12) yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar
lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan
siswa terhadap materi pelgjaran.

Catatan : Selama pembelajaran Konsep, teknik dan prosedur dalam ragam gerak tari
tradisi daerah setempat (Zapin Pecah 12) berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam
pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku
jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (15 M enit)

Peserta didik :

° Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelgjaran tentang materi Bentuk Konsep, teknik dan
prosedur dalam ragam gerak tari tradisi daerah setempat (Zapin Pecah 12) yang baru
dilakukan.
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° Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Konsep, teknik dan prosedur
dalam ragam gerak tari tradisi daerah setempat (Zapin Pecah 12) yang baru disel esaikan.

° Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelajari pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

° Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelgjaran
Konsep, teknik dan prosedur dalam ragam gerak tari tradisi. daerah setempat (Zapin Pecah
12)

° Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja
dengan benar diberi paraf sertadiberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

° Memberikan penghargaan untuk materi pelgjaran Konsep, teknik dan prosedur dalam

ragam gerak tari tradisi daerah setempat (Zapin Pecah 12) kepada kelompok yang
memiliki kinerja dan kerjasama yang-baik.

2 PertemuanKe2 (3x45Menit) = y J

K egiatan Pendahuluan (15 M enit)

Guru :
Orientasi

° Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan
YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran
° Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

° Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelgjaran.

Aperpeps

° Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya

° Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

° Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelgjaran yang akan dilakukan.

Motivasi

° Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelgjari
dalam kehidupan sehari-hari.

° Apabila materitemalprojek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai

dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :
Peragaan gerak tari tradis daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 1,2 dan 3
sesuai iringan/ketukan

° Menyampaikan tujuan pembelgjaran pada pertemuan yang berlangsung

° Mengaj ukan pertanyaan

Pemberian Acuan

° Memberitahukan materi pelgjaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

° Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada

pertemuan yang berlangsung

° Pembagian kelompok belajar

° Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belgjar sesuai dengan langkah-
langkah pembelgjaran.

Kegiatan Inti ( 105 M enit )

Sintak M ode€

Pembelajar an Kegiatan Pembelajaran

Stimulation KEGIATAN LITERAS
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(stimullasi/ Peserta didik diberi motivas atau rangsangan untuk memusatkan perhatian
pemberian pada topik materi Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin
rangsangan) pecah 12) ragam 1,2 dan 3 sesuai iringan/ketukan
dengan cara:
- Meélihat (tanpa atau dengan Alat)
M enayangkan gambar/foto/video yang relevan.
- Mengamai
e Lembar kerja materi Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari
zapin pecah 12) ragam 1,2 dan 3 sesuai iringan/ketukan
e Pemberian contoh-contoh materi Peragaan gerak tari tradisi daerah
setempat(Tart: zapin-pecah. 12) ragam 1,2 dan 3 sesual iringan/ketukan
untuk dapat dikembangkan peserta didik; dari media interaktif, dsb
- Membaca.
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca
materi dari  buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari
internet/materi yang berhubungan dengan Peragaan gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 1,2 dan 3 sesual
iringan/ketukan
- Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Peragaan gerak
tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 1,2 dan 3 sesuai
iringan/ketukan
- Mendengar
Pemberian materi Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin
pecah 12) ragam 1,2 dan 3 sesual iringan/ketukan oleh guru.
= Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :
Peragaan gerak tari tradis daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam 1,2 dan 3 sesuai iringan/ketukan
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.
Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
statemen ’ Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
_(ge”?piaa_” sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disgjikan
'mgg'l a'h)as' dan akan dijawab melalui kegiatan belgjar, contohnya:

- Mengajukan pertanyaan tentang materi :

Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam 1,2 dan 3 sesuai iringan/ketukan

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informas tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampal ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belgjar sepanjang hayat.
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Data
collection
(pengumpulan
data)

KEGIATAN LITERAS

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

- Mengamati obyek/kejadian

Mengamati dengan seksama materi Peragaan gerak tari tradisi daerah
setempat (Tari zapin pecah 12) ragam'd,2 dan 3 sesua iringan/ketukan
yang sedang dipelagjari dalam bentuk gambar/video/side presentasi yang
disgjikan dan mencoba menginterprestas kannya.

- Membaca sumber lain selain buku teks

Secara disiplin  melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan
membaca berbagal referensi dari berbagai sumber guna menambah
pengetahuan dan' pemahaman tentang materi Peragaan gerak tari tradisi
daerah. “setempat  (Tari zapin pecah A12) ragam 1,2 dan 3 sesuai
iringan/ketukan yang sedang dipelajari.

- Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari
kegiatan mengmati dan membaca yang akan digjukan kepada guru
berkaitan dengan materi Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari
zapin pecah 12) ragam 1,2 dan 3 sesuai iringan/ketukan yang sedang
dipelajari.
- Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Peragaan gerak tari
tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 1,2 dan 3 sesual
iringan/ketukan yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik-dibentuk dalam beberapa kel ompok untuk:
- Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam
buku paket mengenai materi Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat
(Tari zapin pecah 12) ragam 1,2 dan 3 sesuai iringan/ketukan

- Mengumpulkan infor masi

Mencatat semua informas tentang materi Peragaan gerak tari tradis
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 1,2 dan 3 sesual
iringan/ketukan yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan
yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

-> Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri Peragaan gerak tari tradisi daerah
setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 1,2 dan 3 sesua iringan/ketukan
sesual dengan pemahamannya.

- Saling tukar informasi tentang materi :

Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam 1,2 dan 3 sesuai iringan/ketukan

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang
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disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbaga cara yang dipelgari,
mengembangkan kebiasaan belgjar dan belgjar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Verification
(pembuktian)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)

Pesertadidik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan
dengan cara:

> Berdiskus tentang data dari Materi :

Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam 1,2 dan 3 sesuai iringan/ketukan

- Mengolah~informasi dari materi |Peragaan gerak tari tradis daerah
setempat (Tari zapin pecah 12) ragam'1,2 dan 3 sesual iringan/ketukan
yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau
pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan padalembar kerja.

- Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Peragaan
gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 1,2 dan 3
sesual iringan/ketukan

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui
kegiatan :

- Menambah keluasan dan kedalaman sampa  kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang
memiliki-pendapat yang berbeda sampal kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan ssikap-jujur,~tditi, disiplin, taat aturan, kerja keras,
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif
serta deduktif dalam membuktikan tentang materi :

Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam 1,2 dan 3 sesuai iringan/ketukan

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

- Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Peragaan gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 1,2 dan 3 sesual
iringan/ketukan berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan
pendapat dengan sopan.

- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi

Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam 1,2 dan 3 sesuai iringan/ketukan
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- Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag
materi Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam 1,2 dan 3 sesuai iringan/ketukan dan ditanggapi oleh kelompok
yang mempresentasikan.

- Bertanya atas presentas tentang materi Peragaan gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 1,2 dan 3 sesual
iringan/ketukan yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

- Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembel aj aranyyang baru dilakukan berupa :

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

Peragaan gerak tari tradis daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam 1, 2 dan 3 sesuai iringan/ketukan

- Menjawab pertanyaan tentang materi Peragaan gerak tari tradisi daerah
setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 1, 2 san 3 sesuai iringan/ketukan
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang
telah disediakan.

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Peragaan
gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 1,2 dan 3
sesual iringan/ketukan yang akan selesai dipelgjari

- Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Peragaan gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 1,2 dan 3 sesual
iringan/ketukan yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau
pada lembar-lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek
penguasaan siswaterhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Peragaan gerak tari tradis daerah setempat (Tari zapin
pecah 12) ragam 1, 2 dan 3 sesuai iringan/ketukan berlangsung, guru mengamati sikap
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli
lingkungan

K egiatan Penutup (15 M enit)

Peserta didik :

Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelgjaran tentang materi Peragaan gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 1,2 dan 3 sesual iringan/ketukan yang baru
dilakukan.

Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelgjaran Peragaan gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 1,2 dan 3 sesual iringan/ketukan yang baru
diselesaikan.

Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelgjarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran
Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 1,2 dan 3 sesuai
iringan/ketukan

Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas
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° Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Peragaan gerak tari tradisi daerah
setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 1,2 dan 3 sesuai iringan/ketukan kepada kel ompok
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

3. Pertemuan Ke-3 (3 x 45 M enit)

K egiatan Pendahuluan (15 Menit)
Guru:
Orientas

° Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan
YME dan berdoa untuk memula pembelajaran
° Memeriksa kehadiran pesertadidik sebagai 'sikap disiplin

° Menyiapkan fisik dan:psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelgjaran.

Aperpeps

° M engaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya

° Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

° M engaj ukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.

Motivas

° Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari.

° Apabila materitemalprojek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai

dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjel askan tentang materi :
Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6
sesuai iringan/ketukan

° M enyampai kan tujuan pembel ajaran pada pertemuan yang berlangsung

° Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

° Memberitahukan materi pelagjaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

° Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada

pertemuan yang berlangsung
° Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belgjar  sesuai dengan langkah-

langkah pembel gjaran.
K egiatan Inti"("105 M enit )
Sintak Model . .
Pembelajar an Kegiatan Pembelajaran
Stimulation KEGIATAN LITERAS
(st rrtl)ull_as/ Peserta didik diberi motivas atau rangsangan untuk memusatkan perhatian
E:;S;n'ggn) pada topik materi Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin

pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesuai iringan/ketukan dengan cara:
- Meélihat (tanpaatau dengan Alat)

M enayangkan gambar/foto/video yang relevan.
- Mengamati

e Lembar kerja materi Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari
zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesua iringan/ketukan
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e Pemberian contoh-contoh materi Peragaan gerak tari tradisi daerah
setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesuai iringan/ketukan
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari mediainteraktif, dsb

> Membaca.

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari
internet/materi yang berhubungan.dengan. Peragaan gerak tari tradisi
dacrah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesual
iringan/ketukan

> Menulis

Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Peragaan gerak
tari tradisi deerah setempat/(Tari zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesuai
iringar/ketukan

- Mendengar
Pemberian materi Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin
pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesuai iringan/ketukan oleh guru.

- Menyimak

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :

Peragaan gerak tari tradis daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam4, 5 dan 6 sesuai iringan/ketukan

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.

Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
statemen Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
_(pertgr)yaan/ sebanyak mungkin pertanyaan yang:berkaitan dengan gambar yang disajikan
'dg}%as dan akan dijawab melalui kegiatan belgjar, contohnya :
m ) = Mengajukan pertanyaan tentang materi :
Peragaan gerak tari tradis daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam4, 5 dan 6 sesuai iringan/ketukan
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampa ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan - kredtivitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belgjar sepanjang hayat.
Data KEGIATAN LITERAS
collection

(pengumpulan
data)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab

pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

- Mengamati obyek/kejadian
Mengamati dengan seksama materi Peragaan gerak tari tradisi daerah
setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesuai iringan/ketukan
yang sedang dipelgjari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang
disgjikan dan mencoba menginterprestasikannya.

- Membaca sumber lain selain buku teks
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Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Peragaan gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesual
iringan/ketukan yang sedang dipelagjari.

- Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal=hal yang belum dapat dipahami dari
kegiatan mengmeati dan -membaca yang akan diajukan kepada guru
berkaitan dengan materi Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari
zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesuai iringan/ketukan yang sedang
dipelgjari.
- Wawancar a/tanya jawab dengan nara sumber

Mengagjukan ‘pertanyaan berkaiatan’ dengan materi Peragaan gerak tari
tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesual
iringan/ketukan yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kel ompok untuk:
- Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam
buku paket mengenai materi Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat
(Tari zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesuai iringan/ketukan

- Mengumpulkan informasi

Mencatat semua informasi tentang materi Peragaan gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesuai
iringan/ketukan yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan
yang rapidan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

- Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri Peragaan gerak tari tradisi daerah
setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesuai iringan/ketukan
sesuai dengan pemahamannya.

- Saling tukar informasi tentang materi :

Peragaan gerak tari tradis daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam4, 5 dan 6 sesuai iringan/ketukan

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang
disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbaga cara yang dipelgari,
mengembangkan kebiasaan belgjar dan belgjar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan
dengan cara:

- Berdiskusi tentang data dari Materi :

Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
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ragam4, 5 dan 6 sesuai iringan/ketukan

Mengolah informasi dari materi Peragaan gerak tari tradis daerah
setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesuai iringan/ketukan
yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau
pun. hasil dari kegiatan mengamati. dan kegiatan mengumpulkan
informasi._yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja

9

Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Peragaan
gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6
sesual iringan/ketukan

Verification
(pembuktian)

CRITICAL THINKING(BERPIKIR KRITIK)

Peserta-didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui
kegiatan :

->

Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif
serta deduktif dalam membuktikan tentang materi

Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam4, 5 dan 6 sesuai iringan/ketukan

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Peserta didik berdiskus untuk menyimpulkan

9

Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Peragaan gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesua
iringan/ketukan berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk. mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan
pendapat dengan sopan.

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi

Peragaan gerak tari tradis daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam 4, 5 dan 6 sesuai iringan/ketukan

Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag
materi Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam 4, 5 dan 6 sesuai iringan/ketukan dan ditanggapi oleh kelompok
yang mempresentasikan.

Bertanya atas presentasi tentang materi Peragaan gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesual
iringan/ketukan yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAY)

9

Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembel gjaran yang baru dilakukan berupa :
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Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam 4, 5 dan 6 sesuai iringan/ketukan

- Menjawab pertanyaan tentang materi Peragaan gerak tari tradisi daerah
setempat (Tari zapin pecah 12) ragam4, 5 dan 6 sesuai iringan/ketukan
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang
telah disediakan.

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Peragaan
gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6
sesual iringan/ketukan yang akan selesal dipelgjari

- Menyelesaikan uji kompetensi untuk’ materi Peragaan gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesual
iringan/ketukan yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau
pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Peragaan gerak tari tradis daerah setempat (Tari zapin
pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesuai iringan/ketukan berlangsung, guru mengamati sikap
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli
lingkungan

K egiatan Penutup (15 M enit)

Peserta didik :

Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelgjaran tentang materi Peragaan gerak tari tradis
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesuai iringan/ketukan yang baru
dilakukan.

Mengagendakan pekerjaan-rumah untuk materi pelgjaran Peragean gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesua iringan/ketukan yang baru
diselesaikan.

Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelgjaral pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran
Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesuai
iringan/ketukan

Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja
dengan benar diberi paraf serta diberi-.nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas
Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Peragaan gerak tari tradisi daerah
setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 4, 5 dan 6 sesuai iringan/ketukan kepada
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

4. Pertemuan Ke-4 (3 x 45 M enit)
K egiatan Pendahuluan (15 M enit)
Guru:
Orientas
° Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan
YME dan berdoa untuk memulai pembelgjaran
° Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
° Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelgjaran.
Aperpeps
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Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.

M otivas

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari~.pelgjaran yang akan dipelgari
dalam kehidupan sehari-hari.

Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :

Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9
sesuai iringan/ketukan

Menyampaikan tuj uan pembel gj aran pada pertemuan yang berlangsung
Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesua dengan langkah-

Sintak M 1 111
@ﬁ&n
embelajaraflr S Pe‘_l 1

P

langkah pembelgjaran.

(4 'Kegiatan Inti ( 105 Menit) -
i3
A L™ T ] | i - v F A |

Stimulation KEGIATAN LITERASI
(stimullasi/ Peserta didik-diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian
f%*;egggn | pada topik materi/ Peragaan-gerak-tari  tradisi daerah setempat (Tari zapin

pecah 12) ragam 7, 8 dan 9'sesuai iringan/ketukan dengan cara:

- Meélihat (tanpa atau dengan Alat)
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.

-> Mengamati

e Lembar kerja materi Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari
zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9 sesua iringan/ketukan

e Pemberian contoh-contoh materi Peragaan gerak tari tradisi daerah
setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9 sesuai iringan/ketukan
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari mediainteraktif, dsb

- Membaca.

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari
internet/materi yang berhubungan dengan Peragaan gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9 sesual
iringan/ketukan

-> Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Peragaan gerak
tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9 sesual
iringan/ketukan

- Mendengar
Pemberian materi Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin
pecah 12) ragam 7, 8 dan 9sesuai iringan/ketukan setempat oleh guru.
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- Menyimak

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :

Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam 7, 8 dan 9 sesuai iringan/ketukan

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.

Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
statemey oy Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
.(ge”?‘]{“.i y sebanyak mungkin.pertanyaan.yang berkaitan dengan gambar yang disajikan
! ggla:has dan akan dijawab melalui kegiatan belgjar, contohnya :
m ) - Mengajukan pertanyaan tentang materi.:
Peragaan gerak tari tradis daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam 7, 8 dan 9 sesuai iringan/ketukan
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan Kkreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat.
Data KEGIATANLITERASI
collection | Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab
ggteg)gumpu a | pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

- Mengamati obyek/kejadian

Mengamati-dengan . seksama materi Peragaan gerak tari tradisi daerah
setempat (Tari ‘zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9 sesuai iringan/ketukan
yang sedang dipelgjari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang
disgjikan dan mencoba menginterprestasikannya.

- Membaca sumber lain selain buku teks

Secara disiplin  melakukan kegiatan  literasi dengan mencari dan
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Peragaan gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9 sesuai
iringan/ketukan yang sedang dipelajari.

- Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari
kegiatan mengmati dan membaca yang akan digjukan kepada guru
berkaitan dengan materi Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari
zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9 sesua iringan/ketukan yang sedang
dipelgjari.
- Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Peragaan gerak tari
tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9 sesual
iringan/ketukan yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
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- Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam
buku paket mengenai materi Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat
(Tari zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9 sesuai iringan/ketukan

- Mengumpulkan informasi

Mencatat semua informasi tentang materi Peragaan gerak tari tradis
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9 sesual
iringan/ketukan yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan
yang rapi dan menggunakan bahasalndonesia yang baik dan benar.

- Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa-percaya diri ..Peragaan gerak tari tradisi daerah
setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 7, .8 dan 9 sesuai iringan/ketukan
sesual dengan pemahamannya.

- Saling tukar informasi tentang materi :

Peragaan gerak tari tradis daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam 7, 8 dan 9 sesuai iringan/ketukan

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagal bahan
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang
disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelgjari,
mengembangkan kebiasaan belagjar dan belgjar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Verification
(pembuktian)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
(BERPIKIR'KRITLK)

Peserta didik dalam 'kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan
dengan cara:

- Berdiskusi tentang data dari Materi :

Peragaan gerak tari tradis daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam 7, 8 dan 9 sesuai iringan/ketukan

-> Mengolah informasi dari materi Peragaan gerak tari tradisi daerah
setempat (Tari. zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9 sesuai iringan/ketukan
yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau
pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan padalembar kerja.

- Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Peragaan
gerak tari tradis daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9
sesuai iringan/ketukan

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui
kegiatan :
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- Menambah keluasan dan kedalaman sampa kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif
serta deduktif dalam membuktikan tentang materi :

Peragaan gerak tari tradis daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam 7, 8 dan 9sesuai iringan/ketukan

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

- Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Peragaan gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9 sesual
iringan/ketukan berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan
pendapat dengan sopan.

- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi

Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam 7, 8 dan 9 sesuai iringan/ketukan

- Mengemukakan pendapat atas presentas yang dilakukan tentanag
materi Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam 7, 8 dan 9 sesuai iringan/ketukan dan ditanggapi oleh kelompok
yang mempresentasikan.

- Bertanya aias’ presentasi, tentang materi Peragaan gerak tari tradis
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9 sesua
iringan/ketukan yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

-  Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelgjaran yang baru dilakukan berupa:

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari zapin pecah 12)
ragam 7, 8 dan 9 sesuai iringan/ketukan

- Menjawab pertanyaan tentang materi Peragaan gerak tari tradisi daerah
setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9 sesuai iringan/ketukan
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang
telah disediakan.

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Peragaan
gerak tari tradis daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9
sesuai iringan/ketukan yang akan selesal dipelgjari

- Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Peragaan gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9 sesual
iringan/ketukan yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau
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pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek
penguasaan siswa terhadap materi pelgjaran.

Catatan : Selama pembelajaran Peragaan gerak tari tradis daerah setempat (Tari zapin
pecah 12) ragam 7, 8 dan 9 sesuai iringan/ketukan berlangsung, guru mengamati sikap
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli
lingkungan

] I ——r F
1 . Kegiatan Penutup (15 I\r}lenit)

Peser tadidik -

° Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Bentuk iringan tari tradis
daerah setempat yang baru dilakukan.

° Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Peragaan gerak tari tradis
daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9 sesuai iringan/ketukan yang baru
diselesaikan.

° Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus

mempelgjaral pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

° Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran
Peragaan gerak tari tradis daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9 sesual
iringan/ketukan

° Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

° Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Peragaan gerak tari tradis daerah

setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 7, 8 dan 9 sesuai iringan/ketukan kepada kelompok
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

N

Keglal‘an Pendaguluan (15M enlt)

5 Pe em%FS(sxwlt)f' L~ =i

it

Guru :
Orientas

° Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan
YME dan berdoa untuk memula pembelgjaran
° Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

° Menyiapkan fisik dan psikis pesertadidik dalam mengawali kegiatan pembel ajaran.

Aperpepsi

° Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya

° Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

° Mengaj ukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.

Motivas

° Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelgjaran yang akan dipelgari
dalam kehidupan sehari-hari.

° Apabila materitemalprojek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai

dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :
Peragaan gerak tari tradis daerah setempat (Tari zapin pecah 12) ragam 10, 11 dan 12
sesuai iringan/ketukan

° Menyampai kan tujuan pembel gjaran pada pertemuan yang berlangsung
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° Mengajukan pertanyaan
Pemberian Acuan
° Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

° Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung
° Pembagian kelompok belajar
° Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belgjar - sesua dengan langkah-
langkah pembel aj aran.
A

-

aral o
melTAS IS) » .

Stimulation KEGIATAN LITERASI
(st rr;)ulllas/ Peserta-didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian
pemberian pada topik materi Jenisiringan tari tradisi daerah setempat dengan cara :
rangsangar) - Meélihat (tanpaatau dengan Alat)
M enayangkan gambar/foto/video yang relevan.
-> Mengamati
e Lembar kerja materi Peragean gerak tari tradisi daerah setempat (Tari
Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12 sesuai iringan/ketukan
e Pemberian contoh-contoh materi Peragaan gerak tari tradisi daerah
setempat (Tari Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12 sesual
iringan/ketukan untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media
interaktif, dsb
> Membaca.
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca
materi dari. buku paket atau’ buku-buku penunjang lain, dari
internet/materi’ yang. berhubungan dengan Peragaan gerak tari tradis
daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12 sesual
iringan/ketukan
> Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Peragaan gerak
tari tredisi daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12
sesual iringan/ketukan
- Mendengar
Pemberian materi Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari Zapin
Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12 sesuai iringan/ketukan oleh guru.
- Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :
Peragaan gerak tari tradis daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12)
ragam 10, 11 dan 12 sesuai iringan/ketukan
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.
Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
statemen Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
_(ge”?‘][?iaa!“/ sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan
identifikas dan akan dijawab melalui kegiatan belgjar, contohnya :
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masal ah) - Mengajukan pertanyaan tentang materi :
Peragaan gerak tari tradis daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12)
ragam 10, 11 dan 12 sesuai iringan/ketukan
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informas tambahan tentangrapa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran Kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat.
Data KEGIATAN LITERASI
collectior] | Peserta didik- 'mengumpulkan .informesi yang relevan untuk menjawab
é%egfump“ a | pertanyan'yeng telah diidentifikasi melalui-kegjatan:

- Mengamati obyek/kejadian

Mengamati dengan seksama materi Peragaan gerak tari tradisi daerah
setempat (Tari Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12 sesual
iringan/ketukan yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide
presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasi kannya.

- Membaca sumber lain selain buku teks

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Peragaan gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12 sesual
iringan/ketukan yang sedang dipelajari.

- Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari
kegiatan-mengmati dan membaca yang akan digjukan kepada guru
berkaitan dengan materi-Peragaan-gerak tari tradisi daerah setempat (Tari
Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12 sesuai iringan/ketukan yang sedang
dipelgjari.
- Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Peragaan gerak tari
tradisi daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12 sesuai
iringan/ketukan yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
- Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam
buku paket mengenai materi Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat
(Tari Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12 sesuai iringan/ketukan

- Mengumpulkan informasi

Mencatat semua informasi tentang materi Peragaan gerak tari tradis
daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12 sesuai
iringan/ketukan yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan
yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

-> Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri Jenis Peragaan gerak tari tradisi daerah
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setempat (Tari Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12 sesual
iringan/ketukan sesuai dengan pemahamannya.

- Saling tukar informas tentang materi :

Peragaan gerak tari tradis daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12)
ragam 10, 11 dan 12 sesuai iringan/ketukan

dengan ditanggapi. aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang
disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargal  pendapat: orang fain,’ kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan-mengumpulkan informasi ‘melalui berbagai cara yang dipelgjari,
mengembangkan kebiasaan belagjar dan belgjar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Verification
(pembuktian)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan
dengan cara:

- Berdiskusi tentang data dari Materi :

Peragaan gerak tari tradis daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12)
ragam 10, 11 dan 12 sesuai iringan/ketukan

- Mengolah informasi dari materi Peragaan gerak tari tradis daerah
setempat (Tari Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12 sesual
iringan/ketukan yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

- Peserta didik ‘mengerjakan ‘beberapa soal mengenai materi Peragaan
gerak tari tradisi daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan
12 sesuai iringan/ketukan

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui
kegiatan :

-> Menambah. keluasan dan kedalaman sampa kepada pengolahan
informas 'yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif
serta deduktif dalam membuktikan tentang materi :

Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12)
ragam 10, 11 dan 12 sesuai iringan/ketukan

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

- Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Peragaan gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12 sesual
iringan/ketukan berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara
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lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan
pendapat dengan sopan.

- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi

Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12)
ragam 10, 11 dan 12 sesuai iringan/ketukan

- Mengemukakan pendapat atas presentas yang dilakukan tentanag
materi Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12)
ragam 10, 11 dan 12 sesuai iringan/ketukan dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan.

> Bertanya atas presentasi tentang materi  Peragaan gerak tari tradis
daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12 sesual
iringan/ketukan yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

- Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembel gjaran yang baru dil akukan berupa :

Laporan hasil pengamatan secaratertulis tentang materi :

Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12)
ragam 10, 11 dan 12 sesuai iringan/ketukan

> Menjawab pertanyaan tentang materi Peragaan gerak tari tradisi daerah
setempat  (Tari Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12 sesua
iringan/ketukan yang terdapat-pada buku pegangan peserta didik atau
lembar kerja yang telah disediakan.

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Peragaan
gerak tari tradisi daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan
12 sesuai iringan/ketukan yang akan selesai dipelgjari

- Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Peragaan gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12 sesual
iringan/ketukan yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau
pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari Zapin
Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12 sesuai iringan/ketukan berlangsung, guru mengamati sikap
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli
lingkungan

Kegiatan Penutup (15 M enit)

Peserta didik :

) Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelgjaran tentang materi Peragaan gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12 sesuai iringan/ketukan yang
baru diselesaikan.

° Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelgjaran Peragaan gerak tari tradisi
daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12 sesuai iringan/ketukan yang
baru diselesaikan.
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° Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelgjarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

Guru:

° Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelgjaran
Peragaan gerak tari tradisi daerah setempat (Tari Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12
sesual iringan/ketukan

° Peserta didik yang .selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas
° Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Peragaan gerak tari tradis daerah

setempat (Tari Zapin Pecah 12) ragam 10, 11 dan 12 sesual iringan/ketukan kepada
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

6. PertenuanKe6@X45Menilep o oy o Y |

YL DT P v Wi Iy & -
.\ Kegiatan Pendahuluan 3('15 Menit)

Guru :
Orientas

° Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan
YME dan berdoa untuk memulai pembelgjaran
° Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

° Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembel gjaran.

Aperpeps

° Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya

° Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

° Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.

Motivas

° Memberikan gambarantentang manfaat mempelgjari pelagjaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari-

° Apabila materitema/projek ini_kerjakan—dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai

dengan baik, maka pesertadidik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :
Penilaian peragaan gerak tari tradisi sesuai iringan

° M enyampai kan tujuan pembelgjaran pada pertemuan yang berlangsung

° Mengaj ukan pertanyaan

Pemberian Acuan

° Memberitahukan materi pelgjaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

° Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada

pertemuan yang berlangsung
° Pembagian kelompok belagjar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belgjar sesuai dengan langkah-

langkah pembelgjaran.
Kegiatan Inti (105 Menit )
Sintak Model . .
Pembelajar an Kegiatan Pembelajaran
Stimulation KEGIATAN LITERAS
(st rrl;ulllas/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian
pemberian pada topik materi Presentasi hasi peragaan gerak tari tradisi sesuai iringan
rangsangan) dengan cara:
- Meélihat (tanpaatau dengan Alat)
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M enayangkan gambar/foto/video yang relevan.
- Mengamati
e Lembar kerjamateri Penilaian peragaan gerak tari tradisi sesual iringan

e Pemberian contoh-contoh materi Penilaian peragaan gerak tari tradisi
sesual iringan untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media
interaktif, dsb

-> Membaca.

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca
materi dari  buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari
internet/materi yang berhubungan dengan Penilaian peragaan gerak tari
tradisi sesuai iringan

> Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacean terkait Penilaian
peragaan gerak tari tradisi sesuai iringan

- Mendengar
Pemberian materi Penilaian peragaan gerak tari tradisi sesuai iringan oleh
guru.

- Menyimak

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :
Penilaian peragaan gerak tari tradisi sesuai iringan

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.

Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
statemen - Guru memberikan -kesempatan- pada.peserta didik untuk mengidentifikas
_(gert{api ; sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan
: g;‘;;has' dan akan dijawab melalui kegiatan belgjar, contohnya:
m ) - Mengajukan pertanyaan tentang materi :
Penilaian peragaan gerak tari tradis sesuai iringan
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampai. ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan Kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belgjar sepanjang hayat.
Data KEGIATAN LITERAS
collection | Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab
ggteg)gump“ @ | pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

- Mengamati obyek/kejadian
Mengamati dengan seksama materi Penilaian peragaan gerak tari tradisi
sesuai iringan yang sedang dipelgjari dalam bentuk gambar/video/slide
presentasi yang disgjikan dan mencoba menginterprestasikannya.

- Membaca sumber lain selain buku teks
Secara disiplin  melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan

membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Penilaian peragaan gerak
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tari tradisi sesual iringan yang sedang dipelajari.

- Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari
kegiatan mengmati dan membaca yang akan digjukan kepada guru
berkaitan dengan materi Penilaian peragaan gerak tari tradis sesuai
iringan yang sedang dipelgjari.

- Wawancara/tanya jawab dengan nar a sumber

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Penilaian peragaan
gerak tari tradisi sesual iringan yang telah disusun dalam daftar
pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
- Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam
buku paket mengenai materi Penilaian peragaan gerak tari tradis sesual
iringan

- Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi tentang materi Penilaian peragaan gerak tari
tradisi sesual iringan yang telah diperoleh pada buku catatan dengan
tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

- Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan
materi dengan rasa percaya diri Penilaian peragaan gerak tari tradis
sesual iringan.sesuai dengan pemahamannya.

- Saling tukar'informasi tentang materi :

Penilaian peragaan gerak tari tradisi sesuai iringan

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperolen sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang
disediakan dengan cermat. untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbaga cara yang dipelgjari,
mengembangkan kebiasaan belgjar dan belgjar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan
dengan cara:

- Berdiskusi tentang data dari Materi :

Penilaian peragaan gerak tari tradisi sesuai iringan

- Mengolah informasi dari materi Peragaan peragaan gerak tari tradisi
sesuai iringan yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
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Verification
(pembuktian)

pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

- Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Penilaian
peragaan gerak tari tradisi sesuai iringan

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil
pengamatannya dengan data-data atau-teori- pada buku sumber melalui
kegiatan :

> Menambah keluasan dan kedalaman sampa kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai. sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan_sikap, jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,
kemampuan' menerapkan jprosedur., dan kemampuan berpikir induktif
sertadeduktif dalam membuktikan tentang materi :
Penilaian peragaan gerak tari tradisi sesuai iringan

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal -soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

-> Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Presentasi hasi peragaan
gerak tari tradis sesuai iringan berupa kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan.

> Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi

Penilaian peragaan gerak tari-tradis sesuai iringan

- Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag
materi Penilaian peragaan gerak tari tradisi sesual iringan dan ditanggapi
oleh kelompok yang mempresentasi kan.

- Bertanya atas presentasi tentang materi - Penilaian peragaan gerak tari
tradisi sesual iringan yang dilakukan dan peserta didik lain diberi
kesempatan untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAYS)

- Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembel gjaran yang baru dilakukan berupa :

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

Penilaian peragaan gerak tari tradisi sesuai iringan

- Menjawab pertanyaan tentang materi Penilaian peragaan gerak tari
tradisi sesuai iringan yang terdapat pada buku pegangan peserta didik
atau lembar kerja yang telah disediakan.

- Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Penilaian
peragaan gerak tari tradisi sesuai iringan yang akan selesai dipelgjari
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- Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Penilaian peragaan gerak
tari tradisi sesuai iringan yang terdapat pada buku pegangan peserta didik
atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk
mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelgjaran.

Catatan : Selama pembelajaran Penilaian peragaan gerak tari tradisi sesuai iringan
berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasaingin tahu, peduli lingkungan

K egiatan Penutup (15 M enit)

Peserta didik :

° Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan. guru tentang paint-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelgjaran tentang materi Penilaian peragaan gerak tari
tradisi sesuai iringan yang baru dilakukan.

° Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Penilaian peragaan gerak tari
tradisi sesuai iringan yang baru diselesaikan.

° Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
mempelgjarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

Guru :

° Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran
Penilaian peragaan gerak tari tradisi sesuai iringan

° Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

° Memberikan penghargaan untuk.materi pelajaran Penilaian peragaan gerak tari tradis

sesuai iringan kepada kelompok yang memiliki Kinerja dan kerjasama yang baik.

l. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN
1. TEKNIK PENILAIAN
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
1) Tes Tertulis
- Uraian/esai

2) TesLisan
A Tes lisan pemaparan materi dari pemahaman siswa.

b. Penilaian Kompetensi Keterampilan
1) Proyek, pengamatan, wawancara’
A Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi pokok
A Menyimak tayangan/demo tentang materi pokok

2) Portofolio / unjuk kerja
3) Produk,

2. Instrumen Penilaian
a. Pertemuan Pertama (Terlampir)
b. Pertemuan Kedua (Terlampir)
¢. Pertemuan Ketiga (Terlampir)

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Remedial
% Remidial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai KKM
maupun kepada peserta didik yang sudah melampui KKM. Remidial terdiri
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atas dua bagian : remedial karena belum mencapai KKM dan remedial
karena belum mencapai Kompetensi Dasar

« Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi peserta

didik mengenai
didik yang telah

n(maks mum)

dalaman sebagai

ﬂ' diberikan materi
ebagai pengetahuan

‘ tanbaru, Maret 2019
Kepala SMK MUT kant Waka. k uru Mata Pelajaran

Algafar, S. P[d, MM Nova Lusyana, S. Pd

NBM. 813 208
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4.2.2 Metode Pembelajaran Seni Budaya Tari Zapin Pecah 12 di Kelas X
TKJ 1 SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru

Menurut Amri dan Rohman ( 2013 : 32 ) metode adalah sutu cara yang
digunakan untuk mencapal tujuan pembelgaran yangtelah ditetapkan. Penentuan
metode yang-akan digunakan oleh guru dalam proses pembelgjaran akan sangat
menentukan berhasil atau tidaknya pembelgaran yang berlangsung. Metode
merupakan cara gurusmelakukan  pendekatan . dalam penyampaian materi
pembelajaran kepada siswa sehingga ilmu yang dimiliki guru depat ditransfer
kepada pesertadidik. Penggunaan metode pembelgjaran sangat menentukan tinggi
rendahnya tingkat keberhasilan siswa. Untuk itu pemilihan metode menggunakan
metode pembelgjaran harus benar-benar diperhatikan oleh seorang guru sebelum
mengajar.

Hasil observas peneliti pada tanggal 02 April 2019 bahwa metode
pembelgjaran yang digunakaan /Nova: Lusyana adalah. metode ceramah,
demonstrasi, diskusi dan penugasan. Untuk lebih jelas metode yang digunakan
dalam pembelgjaran seni budaya tari Zapin Pecah. 12 dapat penulis jelaskan
dibawah ini:

A. Metode Ceramah

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat guru masih menggunakan
metode ceramah dalam proses pembelgaran, metode ceramah digunakan pada
saat memulai pelgaran seni budaya tari Zapin Pecah 12. Terlebih dahulu guru
menjelaskan tentang pengertian konsep, teknik, prosedur, sgjarah tari zapin pecah

12 dan menjelaskan ragam gerak tari zapin pecah 12.
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Hasi| wawancara pendliti dengan ibu Nova Lusyana menyatakan bahwa:

“metode ceramah masih saya gunakan untuk membangkitkan semangat
siswa dan untuk mengontrol suasana didalam kelas. Dengan menggunakan
metode ceramah seperti suara yang keras agar siswa dapat mendengar, kejelasan
kalimat, penguasaan matexri tentang seni budaya tari zapin pecah 12.”

metode ceramah.
(Dokumentasi peneliti, 2019)

Hasi| pengamatan peneliti dalam proses pembelaaran tari Zapin Pecah
12 guru masih menggunakan metode ceramah dimana guru yang menjelaskan
teori-teori materi pelgjaran. Guru memberikan materi dengan menggunakan media
yang ada, sedangkan siswa hanya mendengar dan mengamati tampilan video yang
telah disgikan oleh guru. Dalam “kurikulum K13 guru sudah tidak lagi
menjelaskan materi, siswa sebagal subjek pembelgjaran yang diperbanyak
berbicara dalam proses pembelgjaran agar siswa lebih aktif dan kreatif dalam

memperoleh ilmu pengetahuan.
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B. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi dilakukan guru agar siswa cepat mengerti dalam
pembelgaran seni budaya tari zapin pecah 12, karena guru memperaktekkan
langsung gerakan: tari zapinspecah 12. Dengan metode.demonstrasi, proses
penerimaan siswa terhadap pelgaran akan lebih berkesan secara mendalam,
sehingga membentuk pengertian: dengen ‘baik .dan sempurna. Siswa juga dapat
mengamati - dan memperhatikan apa yang diperlihatkan selama pelgaran
berlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara 02 April 2019 dengan guru seni budaya ibu
Nova L usyana mengatakan bahwa:

“saya menggunakan metode demonstrasi karena didalam pembelajaran
seni budaya terdapat materi seni tari. yang harus saya praktekkan dihadapan siswa
dan itu akan diikuti oleh mereka selain itu metode demontrasi adal ah metode yang
tepat untuk mata pelajaran seni budaya”

Hasi| pengamatan pendliti ‘guru-menggunakan metode demonstrasi agar
siswa |lebih dapat mengerti gerakan tari yang disgjikan oleh guru. Pada penerapan
metode demonstrasi dalam pembelgjaran seni budaya tari zapin pecah 12 metode
yang digunakan tepat untuk membuat siswa aktif dalam melakukan gerak tari
sesual kurikulum K13. Aktif pada kurikulum K13 tidak hanya aktif dalam proses
pembelgjaran ilmu pengetahuan tetapi aktif yang dimaksud juga dalam bidang
praktek.

C. Metode Diskusi
Metode diskusi dilakukan guru agar siswa dapat aktif dan memupuk

perasaan percayadiri siswa, sertamemberi dan menggambarkan kebebasan siswa

dalam berpikir dan berpendapat.
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Berdasarkan hasil observas peneliti langkah-langkah dalam penggunaan
metode diskus yangdigunakan oleh guru seni budaya di SMK Muhammadiyah 1
Pekanbaru adalah sebagai berikut:

1.  Guru membentuk kelompok.diskusi terdiri-6-7 orang yang akan membahas
materi tentang pelgjaran seni budayatari zapin pecah 12.

2. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi dengan materi mengenai asal mula
tari zapin pecah 12, ragam gerak yang terdapat pada tari zapin pecah 12 dan
music pengiring tari zapin pecah 12.

3. Hasil yang telah didiskusikan ditampilkan di depan kelas.

4.  Guru memberikan penjelasan tentang hasil diskusi yang ditampilkan di depan
kelas.

Hasil wawancara peneliti dengan ibu Nova Lusyana 02 April 2019 beliau
mengatakan:

“metode diskusi saya gunakan pada saat memasuki materi seperti penjelas
tentang apa itu tari, unsure-unsur pada tari mereka mendiskusikan perkelompok
yang sudah ditentukan, pada materi kali ini tari zapin pecah 12 mereka
mendiskusikan berasal darimana tari zapin pecah 12. Hal pertama yang mereka
lakukan yaitu mencari referenss melalui internet kemudian akan presentasikan
didepan kelas bersama kelompok™.

Hasil pengamatan pendliti guru menggunakan metode diskusi dengan
tujuan agar siswa lebih aktif dalam mengeluarkan pendapat antar individu atau
kelompok. Dalam kurikulum K13 penerapan metode diskusi cukup membuat
siswa banyak berbicara dan mencari pengetahuan baru melalui internet ataupun

buku yang sudah disediakan pihak sekolah.

D. Metode Penugasan/Pemberian Tugas
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Metode penugasan atau pemberian tugas merupakan suatu cara mengajar
dengan kegiatan perencanaan antara siswa dan guru mengenai suatu pokok
bahasan yang harus diselesaikan oleh siswa dalam waktu tertentu yang telah
disepakati.

Hasil observasi peneliti lakukan metode yang digunakan guru yaitu
pemberian tugas berupa tes tertulis'yang: harus dipertanggung jawabkan siswa
dengan jangka waktu yang telah ditetapkan oleh guru seni budaya.

Berdasarkan wawancara (02 April 2019) dengan ibu Nova Lusyana
selaku guru seni budaya, beliau mengatakan:

“Saya menggunakan metode penugasan agar siswa belajar bebas tetapi
bertanggung jawab dan siswa mengetahui berbagai kesulitan dan tau bagaimana
mengatasi kesulitan tersebut, karena dengan tugas siswa memiliki kesempatan
untuk saling membandingkan dengan hasil siswa yang lain.”

Hasil pengamatan peneliti kurikulum K13 yang dipersigpkan pemerintah
untuk mencetak generasi yang-siap, menghadapi masa depan. Guru metode
penugasaan bertujuan agar siswa dapat mencari sebuah masalah kemudian
mengatass masalah  tersebut dengan memberikan kebebasan tetapi tetap
bertanggung jawab padatugas yang diberikan.

4.2.3 Sarana dan Prasarana di Kelas X TKJ 1 SMK Muhammadiyah 1
Pekanbaru

Implementasi  kurikulum 2013 yang menghendaki dilaksanakan
pembelgaran aktif, kreatif dan inovatif akan mendatangkan tantangan tersendiri
dalam aspek sarana dan prasarana. Pembelgaran aktif, kreatif dan inovatif dapat

terlaksana jika pembelgjaran dilengkapi dengan sarana dan prasana pembelgaran
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yang mendukungnya. Sarana dan prasarana tersebut sebenarnya bukanlah sarana
yang mahal nhamun yang terpenting adalah keberadaannya

Keberadaan sarana dan prasarana pembelgaran sgaan dengan
permendikbud Nemor 24 Tahun_2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana
Sekolah. Sarana sendiri adalah perlengkapan pembelgaran yang dapat dipindah-
pindah, sedangkan prasarana.adaah fasilitas .dasar untuk menjalankan fungsi
sekolah/madrasah. Sekolah-sekolah yang diyakni Siap mengimplementasikan
kurikulum 2013 haruslah memiliki saran dan prasarana yang memadai. Upaya
mengadakan sarana dan prasarana ini selanjutnya memang akan dikembalikan
kepada pemerintah khususnya K emendikbud.

Hasil -pengamatan peneliti pada sekolah SMK Muhammadiyah 1
Pekanbaru sarana dan prasarana disekolah khusus nya pada mata pelgjaran seni
budaya dibidang tari. Sarana_yang digunakan oleh guru seni budaya seperti
proyektor, |aptop, papan tulis, buku dan speaker digunakan dengan baik oleh guru
hanya saja fasilitas seperti ruang khusus tari tidak disediakan oleh pihak sekolah.
Oleh karena itu siswa melakukan praktek gerak tari zapin pecah 12 dilakukan
didalam kelas dengan fasilitas yang telah disediakan. Sedangkan prasarana seperti
bangunan sekolah, lemari, ruang computer, laboraturium dan lain-lain dimiliki
oleh pihak sekolah dengan lengkap. Pada kurikulum K13 sarana dan prasarana
sangat penting untuk mendukung proses pembelgjaran didalam kelas sehingga

menjadi lebih aktif, kreatif dan inovatif.
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424 Materi Pembelajaran Seni Budaya Tari Zapin Pecah 12 SMK
Muhammadiyah 1 Pekanbaru

Menurut Rohman dan Amri (2013:79) materi pembelgaran yang

berhubungan dengan kete ampilan antara lain kemampuan mengembangkan ide,

memilih, me

c. Siswa diminta membaca do’a belum memulai pelgjaran.

d. Guru melakukan absensi dengan memanggil nama siswa satu persatu.

e.  Guru menyampaikan kepada siswa materi yang akan dipelgjari yaitu konsep,
teknik dan prosedur dalam tari zapin pecah 12 dengan target siswa mampu

menampilkan tarian zapin pecah 12.
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f.  Guru menjelaskan kepada siswa bahwa pembelgaran akan dilakukan secara
berkelompok agar siswa lebih terbiasa untuk bertanggung jawab dalam
menyel esalkan tanggung jawab bersama-sama.

Kegiatan Inti

Setelah melakukan kegiatan pendahuluan guru mulai memasuki kegiatan
inti, setigp jam pelaaran memiliki ‘durasi /waktiu 45 menit. Pada jam pertama
dengan durasi waktu yang digunakan 45 menit untuk guru menjelaskan materi
pembelgaran konsep, teknik dan prosedur dalam tari zapin pecah 12 dengan
menggunakan metode ceramah. Hal pertama guru menjelaskan apa yang
dimaksud dengan konsep, teknik dan prosedur dalam sebuah tari secara umum,
kemudian guru-memberikan kesempatan kepada siswa untuk.melihat video tari
zapin pecah 12 yang ditampilkan melalui media proyektor. Guru juga menjelaskan
tentang tari zapin pecah 12-secara singkat karnaisiswa akan melakukan diskusi
pada jam kedua. Memasuki jam kedua guru menggunakan metode diskus dan
siswa mula diarahkan untuk duduk sesuai kelompok yang sudah ditentukan oleh
guru kemudian mulai mencari referensi lebih jauh tentang tari zapin pecah 12 dan
mendiskusikan secara perkelompok. Padajam ketiga guru masih menggunakan
metode diskusi dan akan diakhiri dengan metode penugasan. Siswa diarahkan

untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok didepan kelas dengan durasi 1

kelompok selama 15 menit siswa dibebaskan mengeluarkan pendapat dan

sanggahan pada setiap kelompok.
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Gambar 2. Guru sedang memberikan materi pelgaran kepada siswa di dalam
kelas.
(Dokumentasi peneliti, 2019)

Setelah selesai mempresentasikan hasil diskusi didegpan kelas guru
meminta siswa kembali ketempai duduk masing-masing dan mengeluarkan
lembar kerja siswa. Kemudian guru memberikan tugas kepada siswa berupa
latihan berbentuk soalan seputar, tari, zapin, pecah 12 yang harus diselesaikan
secara individu pada lembar kerja siswa yang sudah ada. Setelah selesal
mengerjakan tugas yang berikan guru siswa mengumpulkan kertas lembar kerja
tersebut diatas meja guru dan materi pada hari pertama telah selesai baik oleh guru
maupun siswa kelas X TKJ SMK"Muhammadiyah 1 Pekanbaru.

Kegiatan Penutup
Setelah melakukan kegiatan inti, guru melakukan kegiatan penutup
sebagal berikut:
a.  Guru meminta siswa menyimpulkan materi pada hari pertama pembelgara
seni budaya tari zapin pecah 12 secara bebas kepada siswa yang mampu

menyimpulkan pembel ajaran pada hari pertama.
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b. Guru memberikan apresias dengan memuji semua kelompok yang sudah

maksimal dalam mel aksanakan pembel gjaran.

c.  Guru mengimformasikan materi maupun rencana kegiatan untuk pertemuan

variasikan dengan metode lainnya yang sesuali dengan materi pembelgaran. Pada
penggunaan aokasi waktu guru memanfaat waktu dengan sebak-baiknya

sehingga tercipta pembel gjaran yang tertib.
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2. Pertemuan Kedua (Selasa, 09 April 2019)
Kegiatan Pendahuluan

a) Guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan anggota kelas dan memberi

f) an kepadia siswa materi yang ak jari soat itu adalah
9) K@ , : iilakukan secara

h) tentang

disaat pertemuan

Setelah guru melakukan kegiatan pendahuluan guru mulai memasuki
kegiatan inti dengan materi praktek gerak tari zapin pecah 12 ragam 1, 2 dan 3.
Pada pertemuan kedua ini guru menggunakan metode ceramah dan demonstrasi
untuk mengarahkan siswa agar melakukan gerak tari zapin pecah 12 dengan
aokas waktu yang digunakan pada jam pelgjaran selama 45 menit dengan 1

ragam gerak tari. Pada jam pertama guru mendemonstrasikan gerak tari zapin
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pecah 12 ragam 1, kemudian guru memanggil siswa perkelompok untuk
menyusun pola lantal, sebagian siswa bertanya apa yang dimaksud dengan pola

lantai lalu guru menjelaskan yang dimaksud dengan pola lantai. Guru masih

Gambar 3. Guru mengajarkan gerak ragam 1
(Dokumentasi peneliti, 2019)

Pada jam kedua guru masih melanjutkan materi pembelgjaran praktek tari

zapin pecah 12 ragam 2 sampa jam ketiga Dari jam pertama guru sudah
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mengarahkan siswa setiap ragam terdapat hitungan 1-8 kemudian dilakukan

pengulangan gerak 1 ragam 2x8 hitungan.

‘ . - . -.
' 3 : i
1

> i
Gambar 5. Guru mengajarkan gerak ragam 3
(Dokumentasi peneliti, 2019)
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Kegiatan Penutup

Setelah melakukan kegiatan inti, kegiatan penutup pelgjaran akan

dilakukan oleh guru sebagai berikut :

a.  Guru melakukan evaluasi terhadap kegiatan pembelgjaran

b. Guru memberikan apresias dan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelgaran pada pertemuan: jpertama, Ini dengan memuji beberapa
kelompok yang sudah maksimal dalam melaksanakan pembelgjaran.

c. Guru member tahukan kepada siswa uniuk mengulangi gerakan untuk
dipelaari dirumah bersama kelompok.

d. Guru menginformasikan materi maupun rencana kegiatan untuk pertemuan
selanjutnya

e. Guru menutup kegiatan pembelgaran dengan mengucapkan salam dan keluar
dari kelas.

Hasil pengamatan peneliti pada pertemuan kedua ini yaitu, satu jam
pertama guru memberikan sedikit materi kepada siswa mengenai pola lantai dan
dilanjutkan dua jam berikutnya langsung praktek gerak tari zapin pecah 12. Pada
pertemuan kedua ini siswva cukup. antusias.mengikuti proses pembelgjaran gerak
tari zapin pecah 12 karena sebagian siswa ini adalah sebuah pengetahuan baru.
Metode yang digunakan oleh guru yaitu metode ceramah dan demonstrasi dengan
alokas waktu yang sudah ditentukan selama 45 menit. Pada kurikulum K13 siswa
yang dituntut untuk lebih aktif tidak hanya pada ilmu pengetahuan tetapi juga
pada bidang praktek dan keterampilan seperti menampilkan gerak tari yang

digjarkan oleh guru.
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3. Pertemuan ketiga (Selasa, 16 April 2019)

Kegiatan Pendahuluan

a.  Guru memeriksa kebersihan kelas dan kesiapan siswa untuk memasuki proses

4,5 dan 6 selama 3 jam pelgaran. Guru menggunakan metode demonstrasi dimana
guru memperagakan gerak tari kepada siswa dan diikuti oleh siswa dari belakang.
Pada pertemuan kedua ini siswa diatur untuk membuat posis zigzag seperti

gambar berikut:
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(Dokumentasi peneliti, 2019)
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Peragaan gerak tari zapin pecah 12 pada pertemuan ini siswa mengalami

kesulitan dalam melakukan gerak tari karena gerakan dengan putaran yang

membuat siswa kesulitan. Ibu nova lusyana selaku guru seni budaya mengarahkan

Hasil pengamatan peneliti pada pertemuan Kketiga ini yaitu,
perkembangan siswa dalam bidang praktek untuk melaksanakan pembelgaran
seni tari zapin pecah 12 cukup baik, guru menyuruh siswa untuk tampil bersama
kelompok memperagakan gerak ragam 4, 5 dan 6. Siswa melakukan gerak tari
yang di gjarkan oleh guru terlebih siswa laki-laki yang senang dengan gerakan tari

yang diberikan guru seni budaya. Tidak semua siswa laki-laki mau melakukan
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gerak tari yang diberikan sebagaian siswa masih ada yang merasa malu-malu
untuk melakukan gerak tari zapin pecah 12. Pada pertemuan ketiga ini guru hanya

menggunakan 1 metode yaitu demonstrasi, ketika guru memasuki kelas setelah

melakukan kegia zapin pecah 12.

4,

Kegiata

a Guru :p KSS T asuki proses

fel
b % - dan memberi
4 7

c .4; :

d. elakukan ¢

e % dan kursi disis

f ajari saat itu adalah

g pbelgjaran akan dilakukan secara
berkelompok.

Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti ini, guru melanjutkan materi yaitu praktek ragam 7, 8
dan 9 pada tari zapin pecah 12, guru mendemonstrasikan gerak tari kepada dan
siswa mengikuti guru dibelakang. Pada pertemuan kedua ini siswa diatur untuk

membuat posisi zigzag seperti gambar berikut:
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karena kura
juga kesulite

membuat mer

Gambar 11: Guru meragakan gerak ragam 9
(Dokumentasi peneliti, 2019)
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Kegiatan Penutup

Setelah melakukan kegiatan inti, kegiatan penutup pelgaran akan

dilakukan oleh guru sebagai berikut :

yang memutar dan menghadap 4 penjuru membuat siswa bingung dalam
melakukan gerak tari zapin pecah 12. Guru berupaya agar siswa tidak kesulitan
dalam memahami ragam gerak pada pertemuan keempat ini. Terkait kurikulm
K13 metode yang digunakan guru hanya 1 metode pada pertemuan keempat ini
yaitu demonstrasi ketika memasuki kelas guru langsung melakukan praktek gerak

tari.
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5. Pertemuan Kelima (07 Mei 2019)
Kegiatan Pendahuluan

a.  Guru memeriksa kebersihan kelas dan kesiapan siswa untuk memasuki proses

b. memberi
C.
d.
e gadan kursi disis
-

f. ‘ saat itu adalah
g dilakukan secara
Kegiatan Inti

ata .1 N mal aitu praktek ragam 10,

Q 3 p ag

11 dan 12 padatari zapin pecah 12, g en onstrasikan gerak tari dan siswa

membuat posisi zigzag seperti gambar berikut:

111



neny wesy sejsIdAm ) ueeyeisndiag

* I diSay yejepe Ul udwnyo(]

Guru mempraktekkan gerak ragam 7, 8 dan 9. Pada setiap ragam terdapat

hitungan 1-8 kemudian dilakukan pengulangan gerak 1 ragam 2x8 hitungan.

"
\h &
1 "

T e '

e e = ,lhl

Gambar 13: Guru meragakan gerak ragam 11
(Dokumentasi pendliti, 2019)
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Guru memberi tahukan k'ebada siswa untuk mengulangi gerakan untuk

dipelgjari dirumah bersama kelompok.

c. Guru menginformasikan materi maupun rencana kegiatan untuk pertemuan
selanjutnya

d. Guru menutup kegiatan pembel g aran dengan mengucapkan salam dan keluar

dari kelas.
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Hasil pengamatan peneliti pada pertemuan kelima ini, yaitu siswa sudah
mengerti tingkat kesulitan didalam tari zapin pecah 12 yang digjarkan oleh guru

seni budaya. Pada pertemuan kelima guru mengajarkan ragam 10, 11 dan 12 yang

6. Pertemuan
Kegiatan

h. Guru

m. Guru menyampaikan kepada siswa materi yang akan dipelgjari saat itu adalah
evaluas gerak tari zapin pecah 12
n. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa pembelgjaran akan dilakukan secara

berkelompok.
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Kegiatan Inti
Setelah melakukan kegiatan pendahuluan, guru memasuki kegiatan inti

pada pertemuan keenam yaitu materi mengenai penilain gerak pada tari zapin

Kegiatan Penutup
Setelah melakukan kegiatan inti, kegiatan penutup pelgaran akan
dilakukan oleh guru sebagai berikut :

a.  Guru melakukan evaluasi terhadap kegiatan pembelgaran
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b. Guru memberikan apresias dan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelgaran pada pertemuan pertama ini dengan memuji beberapa
kelompok yang sudah maksimal dalam melaksanakan pembel gjaran.

c. Guru menginformasikan materi maupun.rencana kegiatan untuk pertemuan
selanjutnya

d. Guru menutup kegiatan pembelgjaran dengan mengucapkan salam dan keluar
dari kelas.

4.25 Evaluas Pelaksanaan Pembelajaran di Keas X TKJ 1 SMK
Muhammadiyah 1 Pekanbaru

Menurut Gronlund, Gullo (Yunus Abidin 2014:65) Evauas sebagai
sebuah proses membuat keputusan presentasi, nilai, keberhasilan program
pendidikan, keberhasilan proyek, kualitas bahan, atau keunggulan teknik-teknik
tertentu. Kedudukan penilaian proses evaluasi pendidikan adalah sebagai prosedur
khusus yang digunakan untuk membuat keputusan tentang pembel g aran.

Hasil Observasi peneliti di sekolah SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru
evaluas yang dilakukan oleh guru seni budaya ada 2 yaitu: evaluas teori dan
evaluasi praktek. Pada evaluas teori guru melakukan penilaian pada catatan
harian siswa, lembar kerja siswa dan diskusi, sedangkan pada evaluasi praktek
guru melakukan penilaian pada praktek tari zapin pecah 12 yitu wiraga, wirasa
dan wirama. Guru memiliki peran utama dalam menentukan kualitas pengajaran
yang dilaksanakannya, yakni memberi pengetahuan (kognitif), sikap dan nila
(afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Dengan kata lain tugas dan peran

pendidik utamaterletak dibidang pembelgaran.
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Aspek penilaian pada pembelgaran seni budaya khususnya dibidang tari
guru memberikan penilaian Wiraga, Wirama dan Wirasa. Untuk penilaian
Kriteria Ketuntasan Minimanl (KKM) siswa pada mata pelgjaran Seni budaya
yaitu 75.

Dari hasil wawancara pendliti pada tanggal 14 Mei 2019 dengan Nova
Lusyana selaku guru seni_ budaya “dil SSMK . Muhammadiyah 1 Pekanbaru
mengatakan bahwa:

“Dalam penilaian saya menggunakan dua sistem penilaian yaitu Kognitif
dan Psikomoterik adalah pengetahuan dan keterampilan. Penilaian Kognitif atau
pengetahuan saya lalukan pada saat pemberian tugas, diskusi, latihan atau pun
ulangan. Kemudian psikomotorik atau keterampilan sayalakukan pada saat proses
belajar menggjar didalam kelas seperti pada saat siswa menarikan tari zapin pecah
12.”

Berikut Format Penilaian. Guru Seni. Budaya di Kelas X TKJ 1 SMK
Muhammadiyah 1 Pekanbaru

Penialain Pengetahuan/K ognitif:
Teknik Penilaian : Tes Uraian
Instrumen Penilaian, Penskoran dan Bobot soal
A. Instrumen Penilaian
1. Apaitu seni dan tari? Jelaskan 2 kata tersebut dengan bahasa sendiri!

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Konsep, Teknik dan Prosedur
dalam tari!?
3. Bagaimanakah sgjarah pada Tari Zapin Pecah 127 Jelaskan!
4. Sebutkan ragam-ragam gerak pada Tari Zapin Pecah 12!
5. Sebutkan unsure-unsur yang terdapat pada Tari Zapin Pecah 12!
B. Penskoran

Skor 10. Jika hanya sebagian penjelasan yang benar dan tidak |engkap
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Skor 20, Jika sebagian penjelasan tidak benar dan kurang lengkap

Skor 30, Jika penjelasan benar tetapi kurang lengkap atau kurang tepat

Skor 40, Jika penjelasan benar dan lengkap

C. Bobot Soal
1.
2
A QSTAS ISL4y,
4.
; S Ry
No. N y — - K eterangan Rata-Rata
| = c Nilai
1 | Adit =10 ) PR 260 86.66
2 | Adz - iﬁ |- 260 86.66
3 | Ahm i -1 Y= 254 84.66
4 | Alfan 245 81.66
5 | Alvin 87 262 87.33
6 | Ardi S, o0 260 86.66
7 | Azizah L P nem B 257 85.66
8 | DionM : 259 86.33
9 | Eka Sefi 269 89.66
10 | FadillaAk i 5 266 88.66
11 | Fajri Perdan 85 264 77
12 | Farah Adiba 85 262 76
13 | Febri Wahyu.P 85 255 85
14 | Gunawan s 83 85 253 84.33
15 | Kevin Januart L 0 80 85 235 78.33
16 | M.ArsyaRadika L 83 90 85 263 87.66
17 | M.Fadillah L 86 92 85 263 87.66
18 | M.Ilham L 86 90 85 261 87
19 | M.Tedyy Pratama L 70 82 85 237 79
20 | M.Abbel Prasetya L 89 95 85 269 89.66
21 | Meytiu Rendi L 89 95 85 269 89.66
22 | Nandita Doniati P 86 95 85 266 88.66
23 | RikaSisilia P 87 93 85 265 88.33
24 | Ryan Adi Putra L 80 83 85 253 84.33
25 | Rizky Mahesa L 86 94 85 265 88.33
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26 | Shandy.O L 85 90 85 260 86.66

27 | Siti Mahmudah P 87 90 85 262 87.33

28 | YellaAstriani P 84 92 85 261 87

Sumber: Guru Seni Budaya SMIK Muhammadiyah 1 Pekanbaru

1 vdwnyo(]
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No Jumlah | Rata-Rata
: Nilai Nilai
1 ' 309 77.25
2 304 76
3 8 315 7875
4 » 305 76.25
5 y 308 77
6 - 307 76.75
7 > 307 76.75
8 — 312 78
9 - 312 78
10 w . 314 78.5
11 P 308 77
12 & 304 76
13 a 300 75
14 - 303 75.75
15 v 302 75.5
16 305 76.25
17 304 76
18 306 76.5
19 300 75
20 | M.Abbel. P 305 76.25
21 | Meytiu Rendi 80 306 76.5
22 | Nandita Doniti 80 303 75.75
23 | RikaSisilia 80 315 78.75
24 | Ryan Adi Putra L 80 305 76.25
25 | Rizky Mahesa L 79 75 75 80 309 77.25
26 | Shandy.O L 70 75 76 80 301 75.25
27 | Siti Mahmudah P 78 76 75 80 309 77.25
28 | YellaAstriani P 75 75 77 80 307 76.75

Sumber: Guru Seni Budaya SMIK Muhammadiyah 1 Pekanbaru

119



Tabel 11. Rekapitulas Pembelajaran Seni Budaya Tari Zapin Pecah 12 di
Kelas X TKJ 1 SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru

Unsur yang dinilai
No. Nama Siswa K\;Ie:rlri N - _ —| Keterangan Ra;[\lai-llziata
Kognitif _{«Psikemotorik
1 | AdityaPratama L 86.66 o 163.91 81.95
2 | Adzan Fauzan ", 86.66 76 162.66 81.33
3 | Ahmad Fauzi I 84.66 78.75 163.41 81.70
4 | AlfanZuhdi E 81.66 76.25 157.91 78.95
5 | Alvino Chandra L. 87.33 ™ 164.33 82.16
6 | Ardiansyah = 86.66 76.75 163.41 81.70
7 | Azizah Albar = 85.66 76.75 162.41 81.20
8 Dion Mardianto L 86.33 78 164.33 82.16
9 | EkaSefia - 89.66 78 167.66 83.83
10 | Fadilla Akbar L 88.66 78.5 167.16 83.58
11 | Fajri Perdana C 77 77 154 77
12 | Farah Adiba P 76 76 152 76
13 | Febri Wahyu.P £ 85 75 160 80
14 | Gunawan L 84.33 75.7% 160.08 80.04
15 | KevinJanuart L 78.33 55 153.83 76.91
16 | M.Arsya Radika L 87.66 76.25 163.91 81.95
17 | M.Fadillah L 87.66 76 163.66 81.83
18 | M.llham L 87 76.5 163.5 81.75
19 | M.Tedyy Pratama L 79 75 154 77
20 | M.Abbel Prasetya L 89.66 76.25 165.91 82.95
21 | Meytiu Rendi L 89.99 76.5 166.49 83.24
22 | Nandita Doniati = 88.66 75.75 164.41 82.20
23 | Rika Sislia P 88.33 78.75 167.08 83.54
24 | Ryan Adi Putra B 84.33 76.25 160.58 80.29
25 | Rizky Mahesa L 88.33 77.25 165.58 82.79
26 | Shandy.O L 86.66 75.25 161.91 80.95
27 | Siti Mahmudah P 87.33 77.25 164.58 82.29
28 | YdlaAstriani P 87 76.75 163.75 81.87

Sumber Data: Guru Seni Budaya SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru

Berdasarkan nilai diatas dalam pembelajaran seni budaya tari zapin pecah

12 pada pertemuan keenam nila yang diperoleh siswa sudah mencapai KKM,

hanya sgja pada bebrapa siswa masih ada yang berada pada angka tujuh, maka
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guru seni budaya memberikan apresiasi kepada siswa agar lebih meningkatkan
lagi nilai untuk pertemuan selanjutnya.

Kelas dinyatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa

o\ L

+ASRAERN"

12 di kelas
agar siswa
didapat sis
tabel diatas.

diatas KKM ye

(@,
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BABV
PENUTUP
5.1 Kesmpulan

Berdasarkan pengamaian_peneliti di-sekolah SMK Muhammadiyah 1
Pekanbaru yang telah diuraikan diates berdasarkan rumusan masalah yang ada
peneliti Pelaksanaan pembel g aran 'Seni Budaya Tari Zapin Pecah 12 di Kelas X
TKJ 1 SMK Mubhammadiyah 1 Pekanbaru berlangsung dalam kegiatan belgjar
mengajar yang meliputi kegiatan pembelgaran, pendahuluan, inti, dan penutup.
Pembelgjaran seni budaya tari zapin pecah 12 di- dukung dengan komponen
pel aksanaan pembelgaran yang meliputi tujuan, materi, metode, alat dan evaluasi.
Guru melakukan pembelg aran dengan alokasi waktu 45 menit dengan materi tari
zapin pecah 12 dalam 6 kali pertemuan.

Bentuk karakter kerjasama siswa kelas X1 TKJ 1 SMK Muhammadiyah 1
Pekanbaru cukup tinggi yang tampak pada pelaksanaan pembelajaran seni budaya
tari zapin pecah 12 berupa menghargal hasil karya orang lain, menampilkan hasil
kerja sama kelompok sesual giliran, berbagi tugas Sesuai tanggung jawab,
berpartisipasi dalam menyelesaikan " tugas, berupaya mencapai keberhasilan
bersama, dan berupaya menghindari konflik. Kurangnya minat belgjar siswa pada
pelgjaran tari sehingga nilai yang dipeloleh siswa pas diatas KKM yang sudah

ditentukan.
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Penerapan kurikulum K13 pada sekolah SMK Muhamaadiyah 1 Pekanbaru
tidak sesuai dengan Praktek didalam kelas. Guru masih menggunakan metode

ceramah yang membuat siswa tidak seperti melakukan aktifitas pembelajaran

52

a. Bag kepa 3 N pendidikan

N seni budaya

JJJJJ
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